Ekonomi Desa: Strategi
Pemberdayaan untuk
Pembangunan Berkelanjutan

by Mediaekonomi FEB

Submission date: 19-Feb-2025 12:39PM (UTC+0700)
Submission ID: 2410056995

File name: EKONOMI_DESA_BAB_1_Nurhayati.docx (206.01K)
Word count: 5026

Character count: 34423



LENGKAPI DATA:

Kode Buku : B12
Judul Buku : Ekonomi Desa: Strategi Pemberdayaan untuk
Pembangunan Berkelanjutan

Chapter ke- :1
Penulis : Nurhayati
No WA :081285000508

Ketentuan Penulisan:

1. Jumlah halaman tulisan 10-20 halaman isi.

2. Jenis huruf, ukuran, spasi sesuaikan dengan contoh template ini
saja.

Kutipan menggunakan Bodynote.

Daftar Referensi mengunakan Style Harvardl.

Gambar dibuat penomoran gambar (di bawah Gambar)

Tabel dibuat penomaran tabel (di atas Tabel)

o s w

Catatan:
Tulisan yang ada pada template ini hanya contoh saja, silahkan
sesuaikan dengan chapter / BAB masing-masing !




BAB 1
Konsep Ekonomi Desa

& Pembangunan
Berkelanjutan

Ekonomi Desa: Strategi Pemberdayaan untuk Pembangunan
Berkelanjutan| 1




Indonesia adalah negara terbesar di Kawasan Asia Pasifik. Negara ini
terbagi menjadi 38 provinsi yang masing-masing memiliki beberapa
kabupaten/kota, serta ribuan desa di seluruh pelosoknya. Seluruh
wilayah pedesaan di Indonesia tersebar pada dataran rendah hingga
pegunungan, sehingga mengakibatkan keberagaman pada letak
geografis negara ini. Dengan jumlah desa yang sangat banyak,
Indonesia menunjukkan betapa pentingnya peran desa dalam
kehidupan sosial dan ekonomi secara nasional.

Keberadaan desa di Indonesia memiliki peran yang sangat krusial
dalam menjaga stabilitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.
Sebagai entitas yang mencakup lebih dari 70% populasi Indonesia,
desa menjadi basis utama bagi pertanian, ketahanan pangan, dan
penghidupan masyarakat yang sangat bergantung pada sektor primer
(BPS, 2024). Hal mengingat potensi besar yang ada di wilayah
pedesaan di Indonesia dengan sebaran kekayaan sumber daya alam,
manusia, maupun sosial kultural yang sangat kaya dan beragam. Hal
ini yang mengakibatkan pentingnya pembangunan desa yang
berkelanjutan sebagai upaya dalam mencapai tujuan pembangunan
nasional. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk fokus pada
pemberdayaan ekonomi desa agar mampu berperan optimal dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Ketahanan perekonomian desa sangat memerlukan perhatian yang
sangat besardari pemerintah. Hal ini dikarenakan desa masih menjadi
garda terdepan dalam menjaga kesejahteraan kebutuhan nasional,
meskipun wilayah pedesaan lebih tertinggal dalam hal pembangunan
dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Penguatan pemberdayaan
ekonomi desa memiliki potensi besar dalam mengurangi ketimpangan
ekonomi antar wilayah, mempercepat pembangunan di daerah
tertinggal, serta memperbaiki kualitas hidup masyarakat desa itu
sendiri (Hayami & Kikuchi, 1982).

Selain itu, pentingnya keberadaan ekonomi desa juga dijelaskan pada
Buku Village Economies: The Design, Estimation, and Use of Villagewide
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Economic Models (Taylor & Adelman, 1996). Buku ini mengungkapkan
bahwa pemahaman tentang model ekonomi desa yang komprehensif
dan tepat guna dapat memberikan panduan dalam merancang
kebijakan pembangunan desa yang lebih efektif. Pemerintah harus
menanggapi tantangan yang ada dengan memberikan perhatian lebih,
baik dari sisi kebijakan, pendanaan, maupun penguatan kapasitas
sumber daya manusia. Tujuannya adalah agar desa tidak hanya
menjadi tempat untuk bertahan hidup masyarakat rural, akan tetapi
juga tempat untuk berkembang dan berinovasi menuju kesejahteraan
yang berkelanjutan.

Bab ini akan berfokus dalam penjelasan mengenai strategi
pemberdayaan ekonomi desa untuk pembangunan berkelanjutan.
Cakupan dalam tulisan ini meliputi pemahaman mengenai ekonomi
desa dan pemberdayaannya, peranan ekonomi desa dalam
pembangunan berkelanjutan, serta potensi dan tantangan yang akan
dihadapi ekonomi desa. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber
sekaligus solusi yang dapat . menjadi acuan dalam upaya
pemberdayaan ekonomi desa pada berbagai wilayah di Indonesia.

Gambar 1.1 Potret Desa di Indonesia
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1.1 Pengertian Ekonomi Desa

Ekonomi desa merujuk pada sistem perekonomian yang berkembang
di wilayah pedesaan. Pada umumnya, ekonomi desa ditandai dengan
dominasi sektor pertanian dan kegiatan ekonomi berbasis sumber
daya alam lokal. Menurut Dr. Restu W. Sasongko (2022), struktur
ekonomi desa, termasuk pula di Indonesia, memiliki karakteristik unik
yang membedakannya dari struktur ekonomi di wilayah yang lebih
besar seperti di perkotan. Meski jarang dibahas secara terperinci,
pemhaman mendalam tentang ekonomi desa penting untuk
merumuskan strategi pemberdayaan yang efektif. Kelak, strategi ini
akan berguna dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

pedesaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami ekonomi desa
terlebih dahulu.

Definisi Ekonomi Desa

Ekonomi desa dapat diartikan sebagai segala kegiatan ekonomi yang
berlangsung di lingkungan pedesaan. Ekonomi desa memiliki tujuan
yang sama seperti ekonomi secara umum, yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Ekonomi desa mencakup berbagai sektor
yang dikembangkan pada suatu desa. Di Indonesia, sektor-sektor
utama dari perekonomian ini adalah pertanian, peternakan,
perikanan, serta usaha kecil dan menengah berbasis komunitas lokal.
Ekonomi desa tidak hanya berfokus pada kegiatan produksi, tetapi
juga distribusi dan konsumsi yang dikelola oleh masyarakat lokal
demi memenuhi kebutuhan masyarakat desa dan sekitarnya.

Menurut Taylor dan Adelman (1996), ekonomi desa memiliki karakter
unik yang ditentukan oleh keterkaitan antara aktivitas ekonomi
dengan lingkungan sosial dan sumber daya alam setempat. Dalam
kasus ini, integrasi ekonomi pedesaan menjadi kunci dalam
mendukung pembangunan nasional. Sebagai kegiatan vyang
berdasarkan komunitas masyarakat lokal, memanfaatkan seluruh
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sumber daya secara optimal dan efisien menjadi upaya yang paling
penting dalam mempertahankan kesejahteraan warga desa. Hal ini
juga yang disepakati oleh Hayami dan Kikuchi (1982) yang menyoroti
bahwa transformasi ekonomi desa yang efektif dapat berkontribusi
pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan.

Dari perspektif akademisi, ekonomi desa dianggap sebagai salah satu
elemen penting dalam pembangunan yang inklusif. Beberapa studi
menyoroti bahwa pengembangan ekonomi desa memerlukan
pendekatan berbasis potensi lokal serta pemberdayaan masyarakat
setempat (Purnomo, 2021). Praktisi di bidang ekonomi desa juga
sering menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah desa,
masyarakat, dan sektor swasta dalam mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya lokal. Pengelolaan ekonomi desa yang baik dapat
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat Sasongko
(2022).

Karakteristik Ekonomi Desa

Ekonomi desa pada umumnya didominasi oleh sektor primer seperti
pertanian, peternakan, dan perikanan. Kegiatan-kegiatan ini sangat
bergantung pada kondisi alam dan cuaca yang sering tidak menentu.
Pemanfaatan sumber daya alam sering tidak diiringi dengan upaya
memperbaharui secara berkelanjutan. Sedangkan cuaca dan iklim
adalah faltor yang tidak dapat dikendalikan oleh masyarakat secara
langsung. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya alam yang bijak
menjadi kunci keberlanjutan ekonomi desa (Purnomo, 2020).

Sebagian besar wilayah pedesaan di Indonesia memanfaatkan sektor
pertanian. Permasalahan utama pada wilayah pedesaan ini salah
satunya adalah permasalahan Tingkat kesuburan. Desa-desa yang
memiliki tanah subur dan akses air yang memadai cenderung lebih
berkembang dibandingkan dengan desa-desa yang memiliki
keterbatasan tersebut.
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Namun, transformasi ekonomi desa menuju sektor sekunder dan
tersier mulai terjadi di beberapa wilayah yang mengadopsi teknologi
dan inovasi (Anggreni et. al., 2024). Banyak desa dari berbagai daerah
di Indonesia yang telah memanfaatkan teknologi menjadi sektor mata
pencaharian utamanya. Desa dengan fokus ini biasanya ditemukan di
perbatasan kota. Namun, keberadaannya masih sangat jarang
dibandingkan dengan konsep desa yang selama ini dikenal oleh
masyarakat Indonesia.

Ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh aspek produksi dan
konsumsi, tetapi juga oleh hubungan sosial yang erat antarwarga.
Modal sosial seperti gotong royong dan kerja-sama antarwarga
menjadi kekuatan utama yang mendukung kegiatan ekonomi di desa
(Hayami & Kikuchi, 1982). Sistem ekonomi berbasis komunitas ini
memungkinkan terbentuknya jaringan usaha yang saling mendukung,.
Sebagai contoh, hasil pertanian yang diolah oleh kelompok ibu rumah
tangga dapat dipasarkan melalui koperasi atau Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Hasil ini dapat menjadi keuntungan yang diperoleh
secara kekeluargaan. Tidak hanya mengejar keuntungan saja,
mekanisme ini turut meningkatkan integrasi masyarakat pedesaan
dalam bentuk solidaritas yang kuat (Alfiansyah, 2023).

Perbandingan Ekonomi Desa dan
Ekonomi Perkotaan

Ekonomi desa umumnya memberikan kontribusi yang lebih kecil
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan dengan
ekonomi perkotaan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi hal
ini adalah dominannya sektor primer di desa, seperti pertanian, yang
memiliki nilai tambah ekonomi lebih rendah dibandingkan dengan
sektor industri dan jasa. Sektor industri dan jasa berkembang pesatdi
perkotaan yang mampu mendorong peningkatan kontribusi ekonomi
yang lebih signifikan. Selain itu, infrastruktur yang lebih maju, akses
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yang lebih baik ke pasar, dan adopsi teknologi yang lebih mutakhir di

kota-kota besar memungkinkan sektor industri dan jasa berkembang
lebih cepat (Sasongko, 2022).

Namun, pembaharuan program-program pemerintah dapat
mendukung penguatan ekonomi desa saat ini. Dana Desa dan
pengembangan infrastruktur pedesaan menjadi salah satu aspek yang
mendukung peningkatan kontribusi ekonomi desa (Purnomo, 2020).
Kebijakan-kebijakan seperti itu memberikan peluang bagi desa untuk
lebih terintegrasi dalam rantai ekonomi nasional,’ sehingga
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Apabila kita melihat pola konsumsi masyarakat di daerah pedesaan,
pola konsumsi di desa cenderung lebih sederhana dan didominasi oleh
kebutuhan dasar seperti pangan dan pakaian. Sebaliknya, konsumsi di
perkotaan lebih bervariasi dan mencakup berbagai layanan serta
barang elektronik (Hayami & Kikuchi, 1982). Masyarakat yang hidup
di kota cenderung membutuhkan berbagai keperluan yang
mengakibatkan konsumsi yang lebih tinggi daripada masyarakat
pedesaan. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan kemampuan daya
beli dan preferensi kehutuhan antara penduduk desa dan kota.

Dari sisi produksi, desa lebih banyak menghasilkan produk berbasis
sumber daya alam seperti hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan,
yang merupakan fondasi perekonomian desa. Sementara itu, wilayah
perkotaan berperan sebagai pusat pengolahan dan distribusi produk
tersebut. Kegiatan ini melibatkan sektor industri dan jasa yang lebih
maju. Kolaborasi antara desa dan kota menjadi sangat penting dalam
menciptakan rantai nilai (value chain) yang saling menguntungkan.
Wilayah pedesaan memberikan bahan baku bagi wilayah perkotaan,
sedangkan wilayah perkotaan bertugas mengolah bahan baku yang
telah diberikan oleh wilayah pedesaan. Sebagai contoh, produk-
produk pertanian dari desa yang diolah dan dipasarkan di kota tidak
hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga menciptakan
lapangan kerja serta membuka peluang usahabaru. Kedua wilayah ini
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sangat memerlukan dukungan masing-masing (Taylor & Adelman,
1996). Dengan demikian, hubungan simbiosis antara desa dan kota
dapat memperkuat perekonomian secara keseluruhan dan
menciptakan kesejahteraan yang lebih merata.

Transformasi digital juga menjadi peluang penting bagi
perkembangan ekonomi pedesaan. Transformasi teknologi yang
mulai merambah ke wilayah desa membuka peluang bagi produksi
yang lebih modern dan efisien. Beberapa desa bahkan telah
mengadopsi teknologi pertanian berbasis digital untuk meningkatkan
produktivitas (Purnomo, 2021). Dengan demikian, -keterkaitan
ekonomi antara desa dan kota semakin kuat, yang pada akhirnya
mendorong pembangunan yang lebih seimbang

Dalam jangka panjang, peningkatan. akses infrastruktur dan
transportasi akan mempermudah arus barang dan jasa dari desa ke
kota. Infrastruktur yang memadai menjadi kunci dalam mempercepat
integrasi ekonomi desa dan kota. Seperti yang kita ketahui, berbagai
bahan mentah dan material produksi dari alam Sebagian besar berasal
dari daerah pedesaan. Infrastruktur dan transportasi yang lebih
efisien akan sangat membantu memudahkan distribusi bahan-bahan
tersebut ke daerah produksi. Dengan demikian, peran desa sebagai

bagian integral -dari sistem ekonomi nasional semakin diperkuat
(Sasongko, 2022)

1.2 Pemberdayaan Ekonomi Desa

Pemberdayaan ekonomi desa merupakan upaya meningkatkan
kapasitas ekonomi masyarakat desa melalui berbagai strategi yang
bertujuan untuk mendorong kemandirian dan kesejahteraan. Sebagai
bagian dari filosofi masyarakat Indonesia, desa memiliki potensi besar
dalam sektor pertanian, pariwisata, dan produk lokal yang dapat
dikembangkan secara lebih optimal. Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, akses pasar, dan kapasitas
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dalam pengelolaan sumber daya tersebut. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi desa menjadi amat krusial dalam
meningkatkan daya saing dan kemampuan masyarakat desa dalam
mengelola potensi yang ada.

Pemberdayaan masyarakat desa tidak hanya terkait dengan
peningkatan ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang
ada di dalamnya. Kolaborasi antara individu, kelompok, dan institusi
dapat menciptakan keberlanjutan dalam pembangunan ekonomi desa.
Dengan membangun hubungan yang solid antarwarga desa,
diharapkan tercipta rasa saling mendukung dan gotong royong yang
mempercepat proses pembangunan. Keterlibatan-masyarakat dalam
setiap tahapan pemberdayaan juga akan “meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap hasil yang dicapai. Sebagai dampaknya,
pembangunan desa yang didasari asas kebersamaan dan komunitas
akan lebih berkelanjutan (Alfiansyah, 2023).

Definisi dan Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan ekonomi desa merujuk pada serangkaian upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal demi
mencapai kesejahteraan vyang berkelanjutan (Firman, 2021).
Pemberdayaan desa tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi
juga melibatkan dimensi sosial dan lingkungan yang saling terkait.
Ketiga aspek ini saling memengaruhi dalam menciptakan
pembangunan desa yang inklusif. Sebagai contoh, peningkatan
kapasitas dalam sektor pertanian atau industri kreatif yang ada di
desa dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Sementara itu,
terdapat pula upaya menjaga kelestarian lingkungan yang berperan
dalam memastikan keberlanjutan sumber daya alam. Dalam
prosesnya, pemberdayaan ekonomi desa berusaha untuk mengurangi
ketimpangan ekonomi dengan membangun kemandirian desa dalam

Ekonomi Desa: Strategi Pemberdayaan untuk Pembangunan
Berkelanjutan| 9




jangka panjang tanpa bergantung pada bantuan eksternal yang
bersifat sementara.

Pemberdayaan masyarakat desa mencakup proses memberikan
dorongan dan kesadaran kepada individu atau kelompok masyarakat
untuk mengenali dan memanfaatkan potensi yang dimiliki guna
mencapai perubahan yang signifikan (Endah, 2020). Proses ini
melibatkan pemberian edukasi, keterampilan, dan akses yang lebih
baik terhadap sumber daya ekonomi yang ada di desa. Masyarakat
desa perlu diikutsertakan secara aktif dalam berbagai kegiatan
pembangunan yang mencakup sektor produktif (pertanian, kerajinan
tangan, dan pariwisata). Tidak hanya itu, ‘pemberdayaan juga
mencakup pemberian peluang bagi masyarakat untukikut serta dalam
pengambilan keputusan yang memengaruhi-hidup mereka. Dengan
demikian, terpupuklah rasa tanggung jawab bersama terhadap
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan.

Pemberdayaan dengan pola tersebut diharapkan dapat mendorong
masyarakat desa untuk lebih mandiri dan mampu bertahan dalam
menghadapi tantangan. ekonomi yang terus berkembang. Seiring
berjalannya waktu, penerapan kebiasan-kebiasan tersebut akan
mendorong masyarakat desa untuk berpikir kritis, inovatif, serta
mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan yang akan datang.
Oleh karena itu, diharapkan masyarakat desa dapat berpartisipasi
secara aktif melalui pemberdayaan ekonomi desa (Sasongko, 2022).

Berdasarkan jenis pelaksanaannya, terdapat tiga (3) prinsip dalam
pemberdayaan masyarakat desa. Berikut ini adalah ketiga prinsip
tersebut.

1. Partisipasi Aktif: Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap
pemberdayaan mulai dari perencanaan hingga evaluasi
(Alfiansyah, 2023).
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2. Kemandirian: Penguatan kemampuan masyarakat desa untuk
beroperasi secara mandiri tanpa ketergantungan berlebih
pada bantuan eksternal.

3. Keswadayaan: Meningkatkan semangat gotong royong dan
kerja sama antarwarga desa. Setelah masyarakat mampu
bergerak secara mandiri, diharapkan masyarakat mampu

untuk bekerja sama secara berkesinambungan (Firman,
2021).

Tujuan Pemberdayaan EKonomi Desa

Setiap desa memiliki tujuan pemberdayaan ekonomidesa yang sangat
bervariasi. Terdapat berbagai pendekatan yang herbeda pada masing-
masing desa, sesuai dengan fokus dan capaianutama yang ingin diraih.
Namun, secara umum tujuan pemberdayaan ekonomi desa dapat
dibagi menjadi tiga fokus utama. Ketiga fokus utama tersebut adalah
peningkatan  kapasitas ekonomi '~ masyarakat, pengurangan
kesenjangan sosial, dan penguatan kemandirian desa.

Peningkatan Kapasitas Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi desa bertujuan meningkatkan kapasitas
masyarakat agar mampu bersaing di pasar lokal maupun nasional
(Wula & Anggraini, 2022). Masyarakat tidak hanya berperan sebagai
konsumen, tetapi juga sebagai produsen barang dan jasa berkualitas.
Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan pelatihan kewirausahaan dan
peningkatan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar.

Selain itu, inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan sumber daya
alam menjadi faktor utama dalam memperkuat ekonomi desa. Banyak
desa di Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Dengan pemberdayaan berbasis
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan serta menciptakan lapangan kerja baru.
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Akses pasar yang lebih luas dan dukungan terhadap produk lokal juga
berperan penting dalam meningkatkan daya saing desa. Kolaborasi
dengan sektor swasta, lembaga pemerintah, dan organisasi
masyarakat dapat membuka peluang pasar yang lebih besar,
mengurangi ketergantungan terhadap produk luar, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah.

Selain itu, akses terhadap pembiayaan harus diperluas untuk
mendukung keberhasilan pemberdayaan ekonomi. Kredit mikro dan
bantuan modal usaha dapat membantu masyarakat desa
mengembangkan usaha mereka. Dengan dukungan finansial yang
memadai, skala usaha dapat diperbesar, menciptakan lebih banyak
peluang ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional (Wula &
Anggraini, 2022).

Pengurangan Kesenjangan EKkonomi

Pemberdayaan ekonomi desa—~ bertujuan untuk mengurangi
kesenjangan ekonomi antara desa dan kota. Kesenjangan ini sering
disebabkan oleh terbatasnya akses masyarakat desa terhadap sumber
daya, pasar, dan teknologi yang ada di kota. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi desa menjadi suatu kebutuhan mendesak
untuk memberikan._wilayah desa peran yang lebih aktif dalam
perekonomian = nasional. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan daya saing ekonomi desa. Hal ini menyebabkan desa
tidak hanya menjadi daerah yang bergantung pada bantuan, tetapi
menjadi wilayah yang dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri
(Irawan, 2020).

Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing desa adalah dengan
menerapkan kebijakan Local Economic Development (LED). Kebijakan
ini memanfaatkan potensi lokal secara optimal. Menurut [rawan
(2020), kebijakan LED dapat mengidentifikasi sumber daya yang
dimiliki desa seperti pertanian, pariwisata, atau kerajinan. Sumber
daya tersebut akan dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
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pendapatan masyarakat desa. Prinsip LED juga mendorong peran aktif
masyarakat dalam merencanakan dan melaksanakan kebijakan
ekonomi lokal yang berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat desa
akan memberikan dampak pada pemberdayaan desa agar menjadi
lebih efektif dan terarah.

Untuk mencapai tujuan ini, peran pemerintah dan sektor swasta
sangatlah penting dalam memberikan dukungan. Dukungan dapat
diberikan dalam penyediaan pelatihan keterampilan, akses ke pasar,
dan bantuan dana bagi usaha-usaha kecil di desa. Masyarakat desa
juga perlu didorong untuk mengembangkan - kemampuan
kewirausahaan agar mampu menciptakan peluang usaha baru.
Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta, diharapkan ekonomi desa dapat tumbuh lebih pesat dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kesenjangan ekonomi antara desa
dan kota dapat berkurang secara signifikan (Irawan, 2020).

Penguatan Kemandirian Desa

Pemberdayaan ekonomi desa bertujuan menciptakan kemandirian
ekonomi agar tidak bergantung pada bantuan pemerintah (Endah,
2020). Ketergantungan yang berlebihan terhadap bantuan eksternal
dapat menghambat perkembangan desa dengan mengurangi inisiatif
masyarakat dalam mengoptimalkan potensi lokal. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi harus berfokus pada penguatan kapasitas
masyarakat.agar desa memiliki daya saing yang kuat dan mampu
menciptakan peluang ekonomi berkelanjutan.

Potensi lokal seperti sektor pertanian, industri kreatif, dan pariwisata
menjadi landasan penting dalam membangun ekonomi desa yang
mandiri (Endah, 2020). Hayami dan Kikuchi (1982) menegaskan
bahwa desa-desa di Asia, termasuk Indonesia, memiliki potensi besar
di sektor pertanian dan kerajinan. Jika dikelola dengan baik, sektor-
sektor ini dapat menjadi pilar utama pemberdayaan ekonomi desa,
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa ketergantungan pada
dana eksternal.

Lebih lanjut, Taylor dan Adelman (1996) menekankan bahwa model
ekonomi desa yang efektif dapat membantu merancang kebijakan
pemberdayaan yang lebih tepat sasaran. Model ini memungkinkan
desa menganalisis dampak kebijakan serta merancang strategi
peningkatan pendapatan berbasis optimalisasi sumber daya. Dengan
pendekatan berbasis kondisi lokal, desa dapat bertransformasi
menjadi entitas ekonomi yang mandiri, mengedepankan semangat
gotong royong dan inovasi untuk kesejahteraan bersama (Endah,
2020; Taylor & Adelman, 1996).

Pendekatan dalam Pemberdayaan
Ekonomi Desa

Pendekatan adalah metode yang sangat diperlukan dalam proses
pemberdyaan ekonomi desa. Tiap desa memiliki karakteristik dan
fokus utama yang berbeda-beda. Hal ini juga akan mempengaruhi
pendekatan yang digunakan dalam proses pemberdayaan masyarakat
desa. Terlepas dari keberagaman tersebut, terdapat tiga (3)
pendekatan utama yang selalu digunakan dalam pemberdayaan
ekonomi desa. Ketiga pemberdayaan tersebut adalah pendekatan
partisipatif, ‘pendekatan berbasis potensi lokal, dan pendekatan
kemitraan dengan potensilokal.

Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan ekonomi menekankan
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam semua tahapan proses
pemberdayaan. Masyarakat harus turut serta dalam mulainya
perencanaan, pelaksanaan, hingga masa evaluasi kebijakan.
Keterlibatan aktif masyarakat memastikan bahwa setiap kebijakan
yang diambil lebih mencerminkan kebutuhan dan potensi desa. Hal ini
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akan memudahkan diterimanya dan dilaksanakannya pemberdayaan
dengan baik. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap
pemberdayaan dapat mengurangi kesenjangan antara apa yang
diinginkan oleh masyarakat dan apa yang direncanakan oleh pihak
eksternal (Firman, 2021).

Selain itu, pendekatan partisipatif juga memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk mengembangkan rasa tanggung jawab dan
kepemilikan terhadap program-program pemberdayaan. Ketika
masyarakat merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
mereka akan lebih termotivasi untuk berkontribusi secara aktif dalam
pelaksanaan kebijakan tersebut. Hal ini dapat meningkatkan
keberlanjutan program pemberdayaan. Masyarakat desa akan merasa
bahwa peranan mereka penting dalam mengelola dan memajukan
ekonomi desa. Dengan pendekatan “ berbasis komunitas ini,
pemberdayaan dapat berjalan lebih inklusif dan sesuai dengan
dinamika sosial budaya yang ada di desa (Firman, 2021).

Pendekatan Berbasis Potensi Lokal

Pendekatan berbasis potensi lokal menekankan pemanfaatan
kekayaan alam, budaya, dan sumber daya manusia desa sebagai
sumber daya utama dalam pembangunan ekonomi desa. Dengan
memanfaatkan potensi yang ada, desa dapat mengoptimalkan sumber
daya yang telah tersedia tanpa bergantung pada faktor eksternal.
Endah (2020) menjelaskan bahwa potensi lokal desa seperti hasil
pertanian, kerajinan, atau pariwisata memiliki nilai jual dan guna yang
besar jika dikelola dengan baik. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan perekonomian desa, akan tetapi juga melestarikan
kearifan lokal dan budaya yang ada di dalamnya.

Lapangan pekerjaan baru beserta struktur sosial ekonomi masyarakat
yang kuat dapat tercipta dengan mengandalkan potensi desa. Sebagai
contoh, sektor pertanian dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
memperkenalkan teknologi yang sesuai. Keterlibatan masyarakat
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dalam memproduksi produk lokal dari hasil panen pertanian tersebut
juga turut membangun kegiatan kewirausahaan lokal pada desa
tersebut. Pendekatan ini memberi kesempatan kepada masyarakat
desa untuk tumbuh secara mandiri, meningkatkan pendapatan, dan
mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal (Endah, 2020).

Pendekatan Kemitraan dengan Sektor Swasta

Kemitraan dengan sektor swasta dapat membuka akses pasar yang
lebih luas bagi produk-produk lokal desa. Hal ini akan menciptakan
peluang ekonomi yang lebih besar. Menjalin hubungan yang baik
dengan pihak swasta tidak hanya menguntungkan masyarakat desa
dengan mendapatkan akses ke pasar yang lebih besar, tetapi juga
memperoleh peluang untuk memperkenalkan, produk mereka di
tingkat nasional atau internasional. Bentuk kerja sama ini dapat
membantu masyarakat desa untuk memasarkan hasil produksi secara
lebih efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan desa (Alfiansyah, 2023).

Kemitraan dengan sektor swasta juga memungkinkan masyarakat
desa untuk mengakses teknologi baru yang dapat meningkatkan
produktivitas. Teknologi yang lebih efisien dan inovatif dapat
mempercepat proses produksi dan mengurangi biaya. Hal ini akan
memberikan ~masyarakat desa kesempatan untuk menghasilkan
barang dan jasa dengan kualitas yang lebih tinggi. Masyarakat desa
juga mendapatkan keuntungan dengan diadakannya pelatihan dan
pembekalan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi dengan
maksimal. Ke depannya, diharapkan pembelajaran ini akan dapat

memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif
(Alfiansyah, 2023).

1.3 Peran Ekonomi Desa dalam

Pembangunan Berkelanjutan
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Dalam menghadapi tantangan keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial,
pembangunan berkelanjutan menjadi sebuah keharusan. Desa,
sebagai entitas ekonomi lokal, memiliki peran strategis dalam
mewujudkan tujuan ini. Dengan kekayaan sumber daya alam dan
kearifan lokal yang dimiliki, desa tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial dan
lingkungan secara seimbang. Oleh karena itu, memahami kontribusi
ekonomi desa dalam pembangunan berkelanjutan menjadi langkah
krusial dalam merumuskan strategi yang holistik dan inklusif,

Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang (Khasanah et al., 2023). Konsep ini
menekankan  pentingnya mencapai keseimbangan  antara
pertumbuhan ekonomi, pemenuhan kebutuhan sosial, dan pelestarian
lingkungan agar pembangunan dapat berlangsung jangka panjang.
Oleh karena itu, pembangunan berkelanjutan harus mampu
memberikan manfaat yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat,
tanpa mengorbankan kelestarian alam atau mengurangi kualitas
hidup bagi generasi yang akan datang.

Pilar ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan menekankan pada
pentingnya pertumbuhan vyang inklusif dan berkeadilan.
Pembangunan ekonomi tidak hanya berfokus pada peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga mencakup peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang lebih luas. Khasanah et al. (2023)
menyatakan bahwa keberhasilan pilar ekonomi harus didorong oleh
penciptaan lapangan kerja yang berkualitas dan penyediaan akses
yang adil terhadap sumber daya ekonomi bagi semua kalangan, baik
di perkotaan maupun pedesaan.
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Pilar sosial dalam pembangunan berkelanjutan memastikan bahwa
manfaat dari pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
Peningkatan kualitas hidup, akses terhadap pendidikan, kesehatan,
dan perumahan yang layak menjadi aspek yang tidak terpisahkan dari
pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. Sejalan dengan hal ini,
memastikan masyarakat lokal menerima dampak positif dari
perkembangan hasil pemberdayaan sangatlah krusial. Pembangunan
sosial harus menciptakan keseimbangan antara kemajuan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan sosial bagi masyarakat (Rahmayani et
al., 2022).

Pilar lingkungan berfokus pada upaya untuk menjagakelestarian alam
dan sumber daya alam untuk generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada eksploitasi sumber daya
alam, tetapi juga pada konservasi. dan pengelolaan vyang
berkelanjutan. Salah satu model pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan adalah
penerapan ekonomi hijau pada konsep desa, sebagai contoh desa
wisata berbasis green econemy (Rahmayani et al, 2022). Dengan
menggunakan prinsip-prinsip ekonomi hijau, desa wisata dapat
berkembang dengan memberikan manfaat bagi pelestarian alam dan
keberlanjutan budaya lokal.

Ekonomi Desa sebagai Pilar
Pembangunan Berkelanjutan

Desa memiliki posisi strategis sebagai pusat aktivitas ekonomi, sosial,
dan pelestarian lingkungan. Dengan potensi sumber daya alam dan
budaya yang khas, desa tidak hanya menjadi fondasi stabilitas
ekonomi lokal, tetapi juga mampu mendukung kebijakan
pembangunan nasional yang lebih luas. Sebagaimana ditegaskan oleh
berbagai studi, pemberdayaan ekonomi desa tidak hanya
berkontribusi  pada  kesejahteraan  masyarakat  setempat.

Pemberdayaan ekonomi juga membawa dampak positif bagi
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pelestarian lingkungan serta pembangunan masyarakat yang inklusif
dan berkelanjutan.

Sebagai pilar pembangunan berkelanjutan, terdapat tiga (3) peranan
penting suatu desa. Ketiga peranan tersebut adalah penguatan
ekonomi lokal untuk stabilitas ekonomi nasional, pelestarian
lingkungan melalui praktik pertanian ramah lingkungan, dan
pemberdayaan sosial masyarakat desa.

Penguatan Ekonomi Lokal untuk Stabilitas Ekonomi Nasional

Penguatan ekonomi lokal di desa memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung stabilitas ekonomi nasional. Desa memiliki
potensi sumber daya alam dan tenaga kerja yang memiliki kontribusi
besar melalui sektor pertanian dan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Sektor-sektor ini tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal,
tetapi juga berperan dalam menyediakan bahan baku untuk industri
dan memperkuat perekonomian negara. Oleh karena itu, pengelolaan
yang baik terhadap potensi lokal desa akan memberikan dampak
positif terhadap ketahanan ekonomi nasional, terutama di tengah
tantangan global yang terus berkembang (Khasanah et al,, 2023)

Desa dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan
mandiri melalui strategi yang tepat. Pemberdayaan ekonomi desa
melalui pengembangan kewirausahaan sosial dan peningkatan
kualitas UMKM dapat menciptakan lapangan kerja yang luas dan
meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Khasanah et al. (2023)
menyatakan bahwa kewirausahaan sosial menjadi salah satu kunci
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Kewirausahaan
dinilai mampu mendorong inovasi dan menciptakan solusi atas
masalah sosial dengan tetap mempertahankan keberlanjutan
ekonomi. Penguatan ekonomi lokal tidak hanya menguntungkan desa,
tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap kestabilan
ekonomi nasional secara keseluruhan.
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Pelestarian Lingkungan melalui Praktik Pertanian Ramah
Lingkungan

Ekonomi desa yang berkelanjutan memerlukan penerapan metode
pertanian organik dan teknologi ramah lingkungan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem. Penggunaan metode pertanian organik
tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan kimia yang
merusak lingkungan, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah dan
hasil pertanian dalam jangka panjang. Penerapan pertanian organik
dapat menghasilkan produk yang lebih sehat dan ramah lingkungan.
Penerapan ini sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap
ekosistem yang dapat terjadi akibat penggunaan pestisida dan pupuk
kimia (Rahmayani et al., 2022).

Selain itu, penerapan teknologi ramah lingkungan dalam sektor
pertanian dan pengelolaan sumber daya alam dapat meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan produksi di desa. Pengoptimalan hasil
panen dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi yang tepat.
Hal penting yang dapat diraih adalah hasil panen yang tidak merusak
lingkungan. Dalam pengembangan desa menggunakan konsep
ekonomi hijau, pertanian - ramah lingkungan dan pariwisata
berkelanjutan sangatlah penting. Hal ini dapat memastikan bahwa
pengelolaan sumber daya alam tetap berjalan dengan baik dan tidak
merusak ekosistem. Hal ini sekaligus mendukung tercapainya
pembangunan berkelanjutan di desa (Rahmayani et al, 2022).

Pemberdayaan Sosial Masyarakat Desa

Pemberdayaan sosial masyarakat desa sangat penting dalam
menciptakan solidaritas sosial yang kuat di dalam komunitas.
Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap pembangunan desa
tidak hanya memperkuat hubungan antarwarga, tetapi juga
mendorong terciptanya rasa kebersamaan dan tanggung jawab
kolektif. Partisipasi yang lebih besar dari masyarakat desa dalam
mengambil keputusan berdampak pada kemajuan desa akan
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menciptakan ikatan sosial yang lebih solid dan harmonis antar warga
desa (Wula & Anggraini, 2022).

Pemberdayaan sosial juga berperan dalam memperkuat identitas
lokal masyarakat desa. Ketika masyarakat terlibat dalam kegiatan
pembangunan, mereka akan semakin menghargai budaya dan tradisi
lokal. Hal ini akan memperkuat jati diri desa. Wula dan Anggraini
(2022) menambahkan bahwa peran perempuan dalam pembangunan
desa juga sangat signifikan. Perempuan sering menjadi penggerak
utama dalam mengembangkan solidaritas sosial dan menjaga nilai-
nilai lokal. Dalam banyak kasus, perempuan berperan sebagai
penghubung utama dalam komunitas yang menjaga keberlanjutan
budaya lokal dan mengedukasi generasi muda tentang pentingnya
pelestarian identitas desa. Maka dari itu, kehadiran dan keikutsertaan
kaum perempuan dalam pemberdayaan ekonomi desa menjadi
krusial.

Studi Kasus Peran Ekonomi Desa dalam
Pembangunan Berkelanjutan

Desa Sumbergondo- di Batu, Jawa Timur, melalui BUMDes Rejeki
Barokah, berhasil menciptakan ekosistem ekonomi berbasis kearifan
lokal yang mandiri dan berkelanjutan. Berbagai inisiatif yang
dikembangkan tidak hanya membuka lapangan kerja, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program
unggulan desa ini adalah bank sampah, yang berfungsi sebagai sarana
pengelolaan sampah sekaligus sumber pendapatan tambahan bagi
warga melalui daur ulang dan penjualan barang bekas. Selain itu, kafe
komunitas yang dikelola desa menjadi pusat interaksi sosial serta
peluang usaha di sektor kuliner dan pariwisata lokal.

Keberhasilan program-program tersebut menunjukkan bahwa desa
mampu mengoptimalkan potensi lokal untuk membangun ekonomi
berbasis komunitas. Integrasi sektor pengelolaan sampah dan
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pariwisata menciptakan manfaat berlapis, baik dalam menjaga
lingkungan, meningkatkan kualitas hidup, maupun mendorong
pertumbuhan ekonomi. Selain faktor ekonomi, modal sosial juga
berperan penting dalam kesuksesan ini. Partisipasi aktif warga dalam
berbagai program memperkuat solidaritas dan rasa kebersamaan,
yang menjadi kunci keberlanjutan pembangunan desa.

Dengan mengandalkan pemberdayaan berbasis kearifan lokal dan
modal sosial, Desa Sumbergondo menjadi contoh nyata bagaimana
desa dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa strategi ekonomi berbasis
komunitas dapat diterapkan di desa lain untuk mendorong
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas
(Alfiansyah, 2023).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang berjudul Ekonomi
Desa: Strategi Pemberdayaan untuk Pembangunan Berkelanjutan,
dapat terselesaikan. Buku ini hadir sebagai bentuk kepedulian dan
kontribusi dalam memahami serta mengembangkan strategi
pemberdayaan ekonomi desa guna mendukung pembangunan yang
berkelanjutan.

Pembangunan desa merupakan salah satu elemen kunci dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan potensi sumber daya
alam dan manusia yang melimpah, desa memiliki peran strategis
dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam
praktiknya, pembangunan ekonomi desa masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya,
kurangnya inovasi dalam pengelolaan ekonomi lokal, serta minimnya
sinergi antara berbagai pemangku kepentingan.

Pembangunan desa yang berkelanjutan menjadi kunci dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif. Buku
Ekonomi Desa: Strategi Pemberdayaan untuk Pembangunan
Berkelanjutan mengupas secara komprehensif berbagai aspek yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa melalui pemberdayaan ekonomi.

Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai dari Konsep
Ekonomi Desa dan Pembangunan Berkelanjutan, Potensi dan
Tantangan Ekonomi Desa, Infrastruktur dan Teknologi untuk
Kemajuan Desa, hingga Kebijakan dan Program Pembangunan Desa.
Berbagai pendekatan strategis seperti Pemberdayaan Komunitas
Lokal, Pertanian Berkelanjutan dan Diversifikasi Ekonomi,
Kewirausahaan Desa dan Ekonomi Digital, serta Pembiayaan dan
Investasi untuk Desa dalam menggerakkan ekonomi desa dikupas
secara mendalam.
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Selain itu, buku ini juga terdapat contoh Studi Kasus: Desa Inspiratif,
Studi Kasus: Desa Inspiratif dan Masa Depan Ekonomi Desa. Dengan
pendekatan yang berbasis pada prinsip pemberdayaan,
keberlanjutan, dan kemandirian, buku ini menjadi bacaan penting bagi
akademisi, praktisi pembangunan desa, pemerintah, serta masyarakat
umum yang peduli terhadap kemajuan desa. Melalui buku ini,
pembaca akan mendapatkan wawasan dan panduan praktis dalam
mengoptimalkan potensi desa untuk menciptakan ekonomi yang lebih
tangguh dan berkelanjutan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai
keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan masukan dari pembaca
sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi akademisi, praktisi, serta
seluruh pihak yang peduli terhadap pembangunan ekonomi desa.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
menjadi inspirasi dan referensi yang berguna dalam mewujudkan
desa yang mandiri, maju, dan berkelanjutan.

Selamat membacal

Jakarta, Maret 2025
Penulis
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BAB 1

KONSEP EKONOMI DESA
DAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN
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Indonesia adalah negara terbesar di Kawasan Asia Pasifik. Negara ini
terbagi menjadi 38 provinsi yang masing-masing memiliki beberapa
kabupaten/kota, serta ribuan desa di seluruh pelosoknya. Seluruh
wilayah pedesaan di Indonesia tersebar pada dataran rendah hingga
pegunungan, sehingga mengakibatkan keberagaman pada letak
geografis negara ini. Dengan jumlah desa yang sangat banyak,
Indonesia menunjukkan betapa pentingnya peran desa dalam
kehidupan sosial dan ekonomi secara nasional.

Keberadaan desa di Indonesia memiliki peran yang sangat krusial
dalam menjaga stabilitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.
Sebagai entitas yang mencakup lebih dari 70% populasi Indonesia,
desa menjadi basis utama bagi pertanian, ketahanan pangan, dan
penghidupan masyarakat yang sangat bergantung pada sektor primer
(BPS, 2024). Hal mengingat potensi besar yang ada di wilayah
pedesaan di Indonesia dengan sebaran kekayaan sumber daya alam,
manusia, maupun sosial kultural yang sangat kaya dan beragam. Hal
ini yang mengakibatkan pentingnya pembangunan desa yang
berkelanjutan sebagai upaya dalam mencapai tujuan pembangunan
nasional. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk fokus pada
pemberdayaan ekonomi desa agar mampu berperan optimal dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Ketahanan perekonomian desa sangat memerlukan perhatian yang
sangat besar dari pemerintah. Hal ini dikarenakan desa masih menjadi
garda terdepan dalam menjaga kesejahteraan kebutuhan nasional,
meskipun wilayah pedesaan lebih tertinggal dalam hal pembangunan
dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Penguatan pemberdayaan
ekonomi desa memiliki potensi besar dalam mengurangi ketimpangan
ekonomi antar wilayah, mempercepat pembangunan di daerah
tertinggal, serta memperbaiki kualitas hidup masyarakat desa itu
sendiri (Hayami & Kikuchi, 1982).

Selain itu, pentingnya keberadaan ekonomi desa juga dijelaskan pada
Buku Village Economies: The Design, Estimation, and Use of Villagewide
Economic Models (Taylor & Adelman, 1996). Buku ini mengungkapkan
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bahwa pemahaman tentang model ekonomi desa yang komprehensif
dan tepat guna dapat memberikan panduan dalam merancang
kebijakan pembangunan desa yang lebih efektif. Pemerintah harus
menanggapi tantangan yang ada dengan memberikan perhatian lebih,
baik dari sisi kebijakan, pendanaan, maupun penguatan kapasitas
sumber daya manusia. Tujuannya adalah agar desa tidak hanya
menjadi tempat untuk bertahan hidup masyarakat rural, akan tetapi
juga tempat untuk berkembang dan berinovasi menuju kesejahteraan
yang berkelanjutan.

Bab ini akan berfokus dalam penjelasan mengenai strategi
pemberdayaan ekonomi desa untuk pembangunan berkelanjutan.
Cakupan dalam tulisan ini meliputi pemahaman mengenai ekonomi
desa dan pemberdayaannya, peranan ekonomi desa dalam
pembangunan berkelanjutan, serta potensi dan tantangan yang akan
dihadapi ekonomi desa. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber
sekaligus solusi yang dapat menjadi acuan dalam upaya
pemberdayaan ekonomi desa pada berbagai wilayah di Indonesia.

Gambar 1.1 Potret Desa di Indonesia
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Pengertian Ekonomi Desa

Ekonomi desa merujuk pada sistem perekonomian yang berkembang
di wilayah pedesaan. Pada umumnya, ekonomi desa ditandai dengan
dominasi sektor pertanian dan kegiatan ekonomi berbasis sumber
daya alam lokal. Menurut Dr. Restu W. Sasongko (2022), struktur
ekonomi desa, termasuk pula di Indonesia, memiliki karakteristik unik
yang membedakannya dari struktur ekonomi di wilayah yang lebih
besar seperti di perkotan. Meski jarang dibahas secara terperinci,
pemhaman mendalam tentang ekonomi desa penting untuk
merumuskan strategi pemberdayaan yang efektif. Kelak, strategi ini
akan berguna dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami ekonomi desa
terlebih dahulu.

Definisi Ekonomi Desa

Ekonomi desa dapat diartikan sebagai segala kegiatan ekonomi yang
berlangsung di lingkungan pedesaan. Ekonomi desa memiliki tujuan
yang sama seperti ekonomi secara umum, yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Ekonomi desa mencakup berbagai sektor
yang dikembangkan pada suatu desa. Di Indonesia, sektor-sektor
utama dari perekonomian ini adalah pertanian, peternakan,
perikanan, serta usaha kecil dan menengah berbasis komunitas lokal.
Ekonomi desa tidak hanya berfokus pada kegiatan produksi, tetapi
juga distribusi dan konsumsi yang dikelola oleh masyarakat lokal
demi memenuhi kebutuhan masyarakat desa dan sekitarnya.

Menurut Taylor dan Adelman (1996), ekonomi desa memiliki karakter
unik yang ditentukan oleh keterkaitan antara aktivitas ekonomi
dengan lingkungan sosial dan sumber daya alam setempat. Dalam
kasus ini, integrasi ekonomi pedesaan menjadi kunci dalam
mendukung pembangunan nasional. Sebagai kegiatan yang
berdasarkan komunitas masyarakat lokal, memanfaatkan seluruh
sumber daya secara optimal dan efisien menjadi upaya yang paling
penting dalam mempertahankan kesejahteraan warga desa. Hal ini
juga yang disepakati oleh Hayami dan Kikuchi (1982) yang menyoroti
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bahwa transformasi ekonomi desa yang efektif dapat berkontribusi
pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan.

Dari perspektif akademisi, ekonomi desa dianggap sebagai salah satu
elemen penting dalam pembangunan yang inklusif. Beberapa studi
menyoroti bahwa pengembangan ekonomi desa memerlukan
pendekatan berbasis potensi lokal serta pemberdayaan masyarakat
setempat (Purnomo, 2021). Praktisi di bidang ekonomi desa juga
sering menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah desa,
masyarakat, dan sektor swasta dalam mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya lokal. Pengelolaan ekonomi desa yang baik dapat
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat Sasongko
(2022).

Karakteristik Ekonomi Desa

Ekonomi desa pada umumnya didominasi oleh sektor primer seperti
pertanian, peternakan, dan perikanan. Kegiatan-kegiatan ini sangat
bergantung pada kondisi alam dan cuaca yang sering tidak menentu.
Pemanfaatan sumber daya alam sering tidak diiringi dengan upaya
memperbaharui secara berkelanjutan. Sedangkan cuaca dan iklim
adalah faltor yang tidak dapat dikendalikan oleh masyarakat secara
langsung. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya alam yang bijak
menjadi kunci keberlanjutan ekonomi desa (Purnomo, 2020).

Sebagian besar wilayah pedesaan di Indonesia memanfaatkan sektor
pertanian. Permasalahan utama pada wilayah pedesaan ini salah
satunya adalah permasalahan Tingkat kesuburan. Desa-desa yang
memiliki tanah subur dan akses air yang memadai cenderung lebih
berkembang dibandingkan dengan desa-desa yang memiliki
keterbatasan tersebut.

Namun, transformasi ekonomi desa menuju sektor sekunder dan
tersier mulai terjadi di beberapa wilayah yang mengadopsi teknologi
dan inovasi (Anggreni et. al., 2024). Banyak desa dari berbagai daerah
di Indonesia yang telah memanfaatkan teknologi menjadi sektor mata
pencaharian utamanya. Desa dengan fokus ini biasanya ditemukan di
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perbatasan kota. Namun, keberadaannya masih sangat jarang
dibandingkan dengan konsep desa yang selama ini dikenal oleh
masyarakat Indonesia.

Ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh aspek produksi dan
konsumsi, tetapi juga oleh hubungan sosial yang erat antarwarga.
Modal sosial seperti gotong royong dan kerja sama antarwarga
menjadi kekuatan utama yang mendukung kegiatan ekonomi di desa
(Hayami & Kikuchi, 1982). Sistem ekonomi berbasis komunitas ini
memungkinkan terbentuknya jaringan usaha yang saling mendukung.
Sebagai contoh, hasil pertanian yang diolah oleh kelompok ibu rumah
tangga dapat dipasarkan melalui koperasi atau Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Hasil ini dapat menjadi keuntungan yang diperoleh
secara kekeluargaan. Tidak hanya mengejar keuntungan saja,
mekanisme ini turut meningkatkan integrasi masyarakat pedesaan
dalam bentuk solidaritas yang kuat (Alfiansyah, 2023).

Perbandingan Ekonomi Desa dan Ekonomi Perkotaan

Ekonomi desa umumnya memberikan kontribusi yang lebih kecil
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan dengan
ekonomi perkotaan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi hal
ini adalah dominannya sektor primer di desa, seperti pertanian, yang
memiliki nilai tambah ekonomi lebih rendah dibandingkan dengan
sektor industri dan jasa. Sektor industri dan jasa berkembang pesat di
perkotaan yang mampu mendorong peningkatan kontribusi ekonomi
yang lebih signifikan. Selain itu, infrastruktur yang lebih maju, akses
yang lebih baik ke pasar, dan adopsi teknologi yang lebih mutakhir di
kota-kota besar memungkinkan sektor industri dan jasa berkembang
lebih cepat (Sasongko, 2022).

Namun, pembaharuan program-program pemerintah dapat
mendukung penguatan ekonomi desa saat ini. Dana Desa dan
pengembangan infrastruktur pedesaan menjadi salah satu aspek yang
mendukung peningkatan kontribusi ekonomi desa (Purnomo, 2020).
Kebijakan-kebijakan seperti itu memberikan peluang bagi desa untuk
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lebih terintegrasi dalam rantai ekonomi nasional, sehingga
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Apabila kita melihat pola konsumsi masyarakat di daerah pedesaan,
pola konsumsi di desa cenderung lebih sederhana dan didominasi oleh
kebutuhan dasar seperti pangan dan pakaian. Sebaliknya, konsumsi di
perkotaan lebih bervariasi dan mencakup berbagai layanan serta
barang elektronik (Hayami & Kikuchi, 1982). Masyarakat yang hidup
di kota cenderung membutuhkan berbagai keperluan yang
mengakibatkan konsumsi yang lebih tinggi daripada masyarakat
pedesaan. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan kemampuan daya
beli dan preferensi kebutuhan antara penduduk desa dan kota.

Dari sisi produksi, desa lebih banyak menghasilkan produk berbasis
sumber daya alam seperti hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan,
yang merupakan fondasi perekonomian desa. Sementara itu, wilayah
perkotaan berperan sebagai pusat pengolahan dan distribusi produk
tersebut. Kegiatan ini melibatkan sektor industri dan jasa yang lebih
maju. Kolaborasi antara desa dan kota menjadi sangat penting dalam
menciptakan rantai nilai (value chain) yang saling menguntungkan.
Wilayah pedesaan memberikan bahan baku bagi wilayah perkotaan,
sedangkan wilayah perkotaan bertugas mengolah bahan baku yang
telah diberikan oleh wilayah pedesaan. Sebagai contoh, produk-
produk pertanian dari desa yang diolah dan dipasarkan di kota tidak
hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga menciptakan
lapangan kerja serta membuka peluang usaha baru. Kedua wilayah ini
sangat memerlukan dukungan masing-masing (Taylor & Adelman,
1996). Dengan demikian, hubungan simbiosis antara desa dan kota
dapat memperkuat perekonomian secara Kkeseluruhan dan
menciptakan kesejahteraan yang lebih merata.

Transformasi digital juga menjadi peluang penting bagi
perkembangan ekonomi pedesaan. Transformasi teknologi yang
mulai merambah ke wilayah desa membuka peluang bagi produksi
yang lebih modern dan efisien. Beberapa desa bahkan telah
mengadopsi teknologi pertanian berbasis digital untuk meningkatkan
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produktivitas (Purnomo, 2021). Dengan demikian, keterkaitan
ekonomi antara desa dan kota semakin kuat, yang pada akhirnya
mendorong pembangunan yang lebih seimbang.

Dalam jangka panjang, peningkatan akses infrastruktur dan
transportasi akan mempermudah arus barang dan jasa dari desa ke
kota. Infrastruktur yang memadai menjadi kunci dalam mempercepat
integrasi ekonomi desa dan kota. Seperti yang kita ketahui, berbagai
bahan mentah dan material produksi dari alam Sebagian besar berasal
dari daerah pedesaan. Infrastruktur dan transportasi yang lebih
efisien akan sangat membantu memudahkan distribusi bahan-bahan
tersebut ke daerah produksi. Dengan demikian, peran desa sebagai
bagian integral dari sistem ekonomi nasional semakin diperkuat
(Sasongko, 2022)

Pemberdayaan Ekonomi Desa

Pemberdayaan ekonomi desa merupakan upaya meningkatkan
kapasitas ekonomi masyarakat desa melalui berbagai strategi yang
bertujuan untuk mendorong kemandirian dan kesejahteraan. Sebagai
bagian dari filosofi masyarakat Indonesia, desa memiliki potensi besar
dalam sektor pertanian, pariwisata, dan produk lokal yang dapat
dikembangkan secara lebih optimal. Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, akses pasar, dan kapasitas
dalam pengelolaan sumber daya tersebut. Oleh karena itu,
pemberdayaan ekonomi desa menjadi amat krusial dalam
meningkatkan daya saing dan kemampuan masyarakat desa dalam
mengelola potensi yang ada.

Pemberdayaan masyarakat desa tidak hanya terkait dengan
peningkatan ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang
ada di dalamnya. Kolaborasi antara individu, kelompok, dan institusi
dapat menciptakan keberlanjutan dalam pembangunan ekonomi desa.
Dengan membangun hubungan yang solid antarwarga desa,
diharapkan tercipta rasa saling mendukung dan gotong royong yang
mempercepat proses pembangunan. Keterlibatan masyarakat dalam
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setiap tahapan pemberdayaan juga akan meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap hasil yang dicapai. Sebagai dampaknya,
pembangunan desa yang didasari asas kebersamaan dan komunitas
akan lebih berkelanjutan (Alfiansyah, 2023).

Definisi dan Konsep Pemberdayaan

Pemberdayaan ekonomi desa merujuk pada serangkaian upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal demi
mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan (Firman, 2021).
Pemberdayaan desa tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi
juga melibatkan dimensi sosial dan lingkungan yang saling terkait.
Ketiga aspek ini saling memengaruhi dalam menciptakan
pembangunan desa yang inklusif. Sebagai contoh, peningkatan
kapasitas dalam sektor pertanian atau industri kreatif yang ada di
desa dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Sementara itu,
terdapat pula upaya menjaga kelestarian lingkungan yang berperan
dalam memastikan keberlanjutan sumber daya alam. Dalam
prosesnya, pemberdayaan ekonomi desa berusaha untuk mengurangi
ketimpangan ekonomi dengan membangun kemandirian desa dalam
jangka panjang tanpa bergantung pada bantuan eksternal yang
bersifat sementara.

Pemberdayaan masyarakat desa mencakup proses memberikan
dorongan dan kesadaran kepada individu atau kelompok masyarakat
untuk mengenali dan memanfaatkan potensi yang dimiliki guna
mencapai perubahan yang signifikan (Endah, 2020). Proses ini
melibatkan pemberian edukasi, keterampilan, dan akses yang lebih
baik terhadap sumber daya ekonomi yang ada di desa. Masyarakat
desa perlu diikutsertakan secara aktif dalam berbagai kegiatan
pembangunan yang mencakup sektor produktif (pertanian, kerajinan
tangan, dan pariwisata). Tidak hanya itu, pemberdayaan juga
mencakup pemberian peluang bagi masyarakat untuk ikut serta dalam
pengambilan keputusan yang memengaruhi hidup mereka. Dengan
demikian, terpupuklah rasa tanggung jawab bersama terhadap
pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan.
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Pemberdayaan dengan pola tersebut diharapkan dapat mendorong
masyarakat desa untuk lebih mandiri dan mampu bertahan dalam
menghadapi tantangan ekonomi yang terus berkembang. Seiring
berjalannya waktu, penerapan kebiasan-kebiasan tersebut akan
mendorong masyarakat desa untuk berpikir kritis, inovatif, serta
mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan yang akan datang.
Oleh karena itu, diharapkan masyarakat desa dapat berpartisipasi
secara aktif melalui pemberdayaan ekonomi desa (Sasongko, 2022).

Berdasarkan jenis pelaksanaannya, terdapat tiga (3) prinsip dalam
pemberdayaan masyarakat desa. Berikut ini adalah ketiga prinsip
tersebut.

1. Partisipasi Aktif: Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap
pemberdayaan mulai dari perencanaan hingga evaluasi
(Alfiansyah, 2023).

2. Kemandirian: Penguatan kemampuan masyarakat desa untuk
beroperasi secara mandiri tanpa ketergantungan berlebih pada
bantuan eksternal.

3. Keswadayaan: Meningkatkan semangat gotong royong dan kerja
sama antarwarga desa. Setelah masyarakat mampu bergerak
secara mandiri, diharapkan masyarakat mampu untuk bekerja
sama secara berkesinambungan (Firman, 2021).

Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Desa

Setiap desa memiliki tujuan pemberdayaan ekonomi desa yang sangat
bervariasi. Terdapat berbagai pendekatan yang berbeda pada masing-
masing desa, sesuai dengan fokus dan capaian utama yang ingin diraih.
Namun, secara umum tujuan pemberdayaan ekonomi desa dapat
dibagi menjadi tiga fokus utama. Ketiga fokus utama tersebut adalah
peningkatan  kapasitas ekonomi masyarakat, pengurangan
kesenjangan sosial, dan penguatan kemandirian desa.

Peningkatan Kapasitas Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi desa bertujuan meningkatkan kapasitas
masyarakat agar mampu bersaing di pasar lokal maupun nasional
(Wula & Anggraini, 2022). Masyarakat tidak hanya berperan
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sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen barang dan jasa
berkualitas. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan pelatihan
kewirausahaan dan peningkatan Kketerampilan yang sesuai
dengan tuntutan pasar.

Selain itu, inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan sumber daya
alam menjadi faktor utama dalam memperkuat ekonomi desa.
Banyak desa di Indonesia memiliki potensi sumber daya alam
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan pemberdayaan
berbasis pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan,
masyarakat dapat meningkatkan pendapatan serta menciptakan
lapangan kerja baru.

Akses pasar yang lebih luas dan dukungan terhadap produk lokal
juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing desa.
Kolaborasi dengan sektor swasta, lembaga pemerintah, dan
organisasi masyarakat dapat membuka peluang pasar yang lebih
besar, mengurangi ketergantungan terhadap produk luar, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Selain itu, akses terhadap pembiayaan harus diperluas untuk
mendukung keberhasilan pemberdayaan ekonomi. Kredit mikro
dan bantuan modal usaha dapat membantu masyarakat desa
mengembangkan usaha mereka. Dengan dukungan finansial yang
memadai, skala usaha dapat diperbesar, menciptakan lebih
banyak peluang ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional
(Wula & Anggraini, 2022).

Pengurangan Kesenjangan Ekonomi

Pemberdayaan ekonomi desa bertujuan untuk mengurangi
kesenjangan ekonomi antara desa dan kota. Kesenjangan ini
sering disebabkan oleh terbatasnya akses masyarakat desa
terhadap sumber daya, pasar, dan teknologi yang ada di kota.
Oleh karena itu, pemberdayaan ekonomi desa menjadi suatu
kebutuhan mendesak untuk memberikan wilayah desa peran
yang lebih aktif dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat
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dilakukan dengan meningkatkan daya saing ekonomi desa. Hal ini
menyebabkan desa tidak hanya menjadi daerah yang bergantung
pada bantuan, tetapi menjadi wilayah yang dapat tumbuh dan
berkembang secara mandiri (Irawan, 2020).

Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing desa adalah
dengan menerapkan kebijakan Local Economic Development
(LED). Kebijakan ini memanfaatkan potensi lokal secara optimal.
Menurut Irawan (2020), kebijakan LED dapat mengidentifikasi
sumber daya yang dimiliki desa seperti pertanian, pariwisata,
atau kerajinan. Sumber daya tersebut akan dikembangkan lebih
lanjut untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Prinsip
LED juga mendorong peran aktif masyarakat dalam
merencanakan dan melaksanakan kebijakan ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat desa akan
memberikan dampak pada pemberdayaan desa agar menjadi
lebih efektif dan terarah.

Untuk mencapai tujuan ini, peran pemerintah dan sektor swasta
sangatlah penting dalam memberikan dukungan. Dukungan
dapat diberikan dalam penyediaan pelatihan keterampilan, akses
ke pasar, dan bantuan dana bagi usaha-usaha kecil di desa.
Masyarakat desa juga perlu didorong untuk mengembangkan
kemampuan kewirausahaan agar mampu menciptakan peluang
usaha baru. Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, diharapkan ekonomi desa dapat
tumbuh lebih pesat dan berkelanjutan. Dengan demikian,
kesenjangan ekonomi antara desa dan kota dapat berkurang
secara signifikan (Irawan, 2020).

Penguatan Kemandirian Desa

Pemberdayaan ekonomi desa bertujuan menciptakan
kemandirian ekonomi agar tidak bergantung pada bantuan
pemerintah (Endah, 2020). Ketergantungan yang berlebihan
terhadap bantuan eksternal dapat menghambat perkembangan
desa dengan mengurangi inisiatif masyarakat dalam
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mengoptimalkan potensi lokal. Oleh karena itu, pemberdayaan
ekonomi harus berfokus pada penguatan kapasitas masyarakat
agar desa memiliki daya saing yang kuat dan mampu
menciptakan peluang ekonomi berkelanjutan.

Potensi lokal seperti sektor pertanian, industri kreatif, dan
pariwisata menjadi landasan penting dalam membangun
ekonomi desa yang mandiri (Endah, 2020). Hayami dan Kikuchi
(1982) menegaskan bahwa desa-desa di Asia, termasuk
Indonesia, memiliki potensi besar di sektor pertanian dan
kerajinan. Jika dikelola dengan baik, sektor-sektor ini dapat
menjadi pilar utama pemberdayaan ekonomi desa, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tanpa ketergantungan pada dana
eksternal.

Lebih lanjut, Taylor dan Adelman (1996) menekankan bahwa
model ekonomi desa yang efektif dapat membantu merancang
kebijakan pemberdayaan yang lebih tepat sasaran. Model ini
memungkinkan desa menganalisis dampak kebijakan serta
merancang strategi peningkatan pendapatan berbasis
optimalisasi sumber daya. Dengan pendekatan berbasis kondisi
lokal, desa dapat bertransformasi menjadi entitas ekonomi yang
mandiri, mengedepankan semangat gotong royong dan inovasi
untuk kesejahteraan bersama (Endah, 2020; Taylor & Adelman,
1996).

Pendekatan dalam Pemberdayaan Ekonomi Desa

Pendekatan adalah metode yang sangat diperlukan dalam proses
pemberdyaan ekonomi desa. Tiap desa memiliki karakteristik dan
fokus utama yang berbeda-beda. Hal ini juga akan mempengaruhi
pendekatan yang digunakan dalam proses pemberdayaan masyarakat
desa. Terlepas dari keberagaman tersebut, terdapat tiga (3)
pendekatan utama yang selalu digunakan dalam pemberdayaan
ekonomi desa. Ketiga pemberdayaan tersebut adalah pendekatan
partisipatif, pendekatan berbasis potensi lokal, dan pendekatan
kemitraan dengan potensi lokal.
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Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan ekonomi
menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam semua
tahapan proses pemberdayaan. Masyarakat harus turut serta
dalam mulainya perencanaan, pelaksanaan, hingga masa evaluasi
kebijakan. Keterlibatan aktif masyarakat memastikan bahwa
setiap kebijakan yang diambil lebih mencerminkan kebutuhan
dan potensi desa. Hal ini akan memudahkan diterimanya dan
dilaksanakannya pemberdayaan dengan baik. Keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahap pemberdayaan dapat mengurangi
kesenjangan antara apa yang diinginkan oleh masyarakat dan apa
yang direncanakan oleh pihak eksternal (Firman, 2021).

Selain itu, pendekatan partisipatif juga memberikan kesempatan
bagi masyarakat untuk mengembangkan rasa tanggung jawab
dan kepemilikan terhadap program-program pemberdayaan.
Ketika masyarakat merasa terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, mereka akan lebih termotivasi untuk berkontribusi
secara aktif dalam pelaksanaan kebijakan tersebut. Hal ini dapat
meningkatkan  keberlanjutan = program  pemberdayaan.
Masyarakat desa akan merasa bahwa peranan mereka penting
dalam mengelola dan memajukan ekonomi desa. Dengan
pendekatan berbasis komunitas ini, pemberdayaan dapat
berjalan lebih inklusif dan sesuai dengan dinamika sosial budaya
yang ada di desa (Firman, 2021).

Pendekatan Berbasis Potensi Lokal

Pendekatan berbasis potensi lokal menekankan pemanfaatan
kekayaan alam, budaya, dan sumber daya manusia desa sebagai
sumber daya utama dalam pembangunan ekonomi desa. Dengan
memanfaatkan potensi yang ada, desa dapat mengoptimalkan
sumber daya yang telah tersedia tanpa bergantung pada faktor
eksternal. Endah (2020) menjelaskan bahwa potensi lokal desa
seperti hasil pertanian, kerajinan, atau pariwisata memiliki nilai
jual dan guna yang besar jika dikelola dengan baik. Pendekatan
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ini tidak hanya meningkatkan perekonomian desa, akan tetapi
juga melestarikan kearifan lokal dan budaya yang ada di
dalamnya.

Lapangan pekerjaan baru beserta struktur sosial ekonomi
masyarakat yang kuat dapat tercipta dengan mengandalkan
potensi desa. Sebagai contoh, sektor pertanian dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan memperkenalkan teknologi
yang sesuai. Keterlibatan masyarakat dalam memproduksi
produk lokal dari hasil panen pertanian tersebut juga turut
membangun kegiatan kewirausahaan lokal pada desa tersebut.
Pendekatan ini memberi kesempatan kepada masyarakat desa
untuk tumbuh secara mandiri, meningkatkan pendapatan, dan
mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal (Endah,
2020).

Pendekatan Kemitraan dengan Sektor Swasta

Kemitraan dengan sektor swasta dapat membuka akses pasar
yang lebih luas bagi produk-produk lokal desa. Hal ini akan
menciptakan peluang ekonomi yang lebih besar. Menjalin
hubungan yang baik dengan pihak swasta tidak hanya
menguntungkan masyarakat desa dengan mendapatkan akses ke
pasar yang lebih besar, tetapi juga memperoleh peluang untuk
memperkenalkan produk mereka di tingkat nasional atau
internasional. Bentuk kerja sama ini dapat membantu
masyarakat desa untuk memasarkan hasil produksi secara lebih
efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan desa (Alfiansyah, 2023).

Kemitraan dengan sektor swasta juga memungkinkan
masyarakat desa untuk mengakses teknologi baru yang dapat
meningkatkan produktivitas. Teknologi yang lebih efisien dan
inovatif dapat mempercepat proses produksi dan mengurangi
biaya. Hal ini akan memberikan masyarakat desa kesempatan
untuk menghasilkan barang dan jasa dengan kualitas yang lebih
tinggi. Masyarakat desa juga mendapatkan keuntungan dengan
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diadakannya pelatihan dan pembekalan yang diperlukan untuk
memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Ke depannya,
diharapkan pembelajaran ini akan dapat memperkuat daya saing
mereka di pasar yang semakin kompetitif (Alfiansyah, 2023).

Peran Ekonomi Desa dalam Pembangunan
Berkelanjutan

Dalam menghadapi tantangan keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial,
pembangunan berkelanjutan menjadi sebuah keharusan. Desa,
sebagai entitas ekonomi lokal, memiliki peran strategis dalam
mewujudkan tujuan ini. Dengan kekayaan sumber daya alam dan
kearifan lokal yang dimiliki, desa tidak hanya berorientasi pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga mengintegrasikan aspek sosial dan
lingkungan secara seimbang. Oleh karena itu, memahami kontribusi
ekonomi desa dalam pembangunan berkelanjutan menjadi langkah
krusial dalam merumuskan strategi yang holistik dan inklusif.

Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang (Khasanah et al., 2023). Konsep ini
menekankan  pentingnya mencapai keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, pemenuhan kebutuhan sosial, dan pelestarian
lingkungan agar pembangunan dapat berlangsung jangka panjang.
Oleh karena itu, pembangunan berkelanjutan harus mampu
memberikan manfaat yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat,
tanpa mengorbankan kelestarian alam atau mengurangi kualitas
hidup bagi generasi yang akan datang.

Pilar ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan menekankan pada
pentingnya pertumbuhan yang inklusif dan berkeadilan.
Pembangunan ekonomi tidak hanya berfokus pada peningkatan
Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga mencakup peningkatan
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kesejahteraan masyarakat yang lebih luas. Khasanah et al. (2023)
menyatakan bahwa keberhasilan pilar ekonomi harus didorong oleh
penciptaan lapangan kerja yang berkualitas dan penyediaan akses
yang adil terhadap sumber daya ekonomi bagi semua kalangan, baik
di perkotaan maupun pedesaan.

Pilar sosial dalam pembangunan berkelanjutan memastikan bahwa
manfaat dari pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.
Peningkatan kualitas hidup, akses terhadap pendidikan, kesehatan,
dan perumahan yang layak menjadi aspek yang tidak terpisahkan dari
pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. Sejalan dengan hal ini,
memastikan masyarakat lokal menerima dampak positif dari
perkembangan hasil pemberdayaan sangatlah krusial. Pembangunan
sosial harus menciptakan keseimbangan antara kemajuan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan sosial bagi masyarakat (Rahmayani et
al.,, 2022).

Pilar lingkungan berfokus pada upaya untuk menjaga kelestarian alam
dan sumber daya alam untuk generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada eksploitasi sumber daya
alam, tetapi juga pada konservasi dan pengelolaan yang
berkelanjutan. Salah satu model pembangunan berkelanjutan yang
mengintegrasikan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan adalah
penerapan ekonomi hijau pada konsep desa, sebagai contoh desa
wisata berbasis green economy (Rahmayani et al, 2022). Dengan
menggunakan prinsip-prinsip ekonomi hijau, desa wisata dapat
berkembang dengan memberikan manfaat bagi pelestarian alam dan
keberlanjutan budaya lokal.

Ekonomi Desa sebagai Pilar Pembangunan Berkelanjutan

Desa memiliki posisi strategis sebagai pusat aktivitas ekonomi, sosial,
dan pelestarian lingkungan. Dengan potensi sumber daya alam dan
budaya yang khas, desa tidak hanya menjadi fondasi stabilitas
ekonomi lokal, tetapi juga mampu mendukung kebijakan
pembangunan nasional yang lebih luas. Sebagaimana ditegaskan oleh
berbagai studi, pemberdayaan ekonomi desa tidak hanya
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berkontribusi  pada  kesejahteraan  masyarakat setempat.
Pemberdayaan ekonomi juga membawa dampak positif bagi
pelestarian lingkungan serta pembangunan masyarakat yang inklusif
dan berkelanjutan.

Sebagai pilar pembangunan berkelanjutan, terdapat tiga (3) peranan
penting suatu desa. Ketiga peranan tersebut adalah penguatan
ekonomi lokal untuk stabilitas ekonomi nasional, pelestarian
lingkungan melalui praktik pertanian ramah lingkungan, dan
pemberdayaan sosial masyarakat desa.

Penguatan Ekonomi Lokal untuk Stabilitas Ekonomi
Nasional

Penguatan ekonomi lokal di desa memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung stabilitas ekonomi nasional. Desa
memiliki potensi sumber daya alam dan tenaga kerja yang
memiliki kontribusi besar melalui sektor pertanian dan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Sektor-sektor ini tidak hanya
memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga berperan dalam
menyediakan bahan baku untuk industri dan memperkuat
perekonomian negara. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik
terhadap potensi lokal desa akan memberikan dampak positif
terhadap ketahanan ekonomi nasional, terutama di tengah
tantangan global yang terus berkembang (Khasanah et al., 2023)

Desa dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang tangguh
dan mandiri melalui strategi yang tepat. Pemberdayaan ekonomi
desa melalui pengembangan kewirausahaan sosial dan
peningkatan kualitas UMKM dapat menciptakan lapangan kerja
yang luas dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa.
Khasanah et al. (2023) menyatakan bahwa kewirausahaan sosial
menjadi salah satu kunci untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Kewirausahaan dinilai mampu mendorong inovasi
dan menciptakan solusi atas masalah sosial dengan tetap
mempertahankan keberlanjutan ekonomi. Penguatan ekonomi
lokal tidak hanya menguntungkan desa, tetapi juga memberikan
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kontribusi signifikan terhadap kestabilan ekonomi nasional
secara keseluruhan.

Pelestarian Lingkungan melalui Praktik Pertanian Ramah
Lingkungan

Ekonomi desa yang berkelanjutan memerlukan penerapan
metode pertanian organik dan teknologi ramah lingkungan untuk
menjaga keseimbangan ekosistem. Penggunaan metode
pertanian organik tidak hanya mengurangi ketergantungan pada
bahan kimia yang merusak lingkungan, tetapi juga meningkatkan
kualitas tanah dan hasil pertanian dalam jangka panjang.
Penerapan pertanian organik dapat menghasilkan produk yang
lebih sehat dan ramah lingkungan. Penerapan ini sekaligus
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem yang dapat
terjadi akibat penggunaan pestisida dan pupuk Kkimia
(Rahmayani et al., 2022).

Selain itu, penerapan teknologi ramah lingkungan dalam sektor
pertanian dan pengelolaan sumber daya alam dapat
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi di desa.
Pengoptimalan hasil panen dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi yang tepat. Hal penting yang dapat diraih
adalah hasil panen yang tidak merusak lingkungan. Dalam
pengembangan desa menggunakan konsep ekonomi hijau,
pertanian ramah lingkungan dan pariwisata berkelanjutan
sangatlah penting. Hal ini dapat memastikan bahwa pengelolaan
sumber daya alam tetap berjalan dengan baik dan tidak merusak
ekosistem. Hal ini sekaligus mendukung tercapainya
pembangunan berkelanjutan di desa (Rahmayani et al, 2022).

Pemberdayaan Sosial Masyarakat Desa

Pemberdayaan sosial masyarakat desa sangat penting dalam
menciptakan solidaritas sosial yang kuat di dalam komunitas.
Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap pembangunan
desa tidak hanya memperkuat hubungan antarwarga, tetapi juga
mendorong terciptanya rasa kebersamaan dan tanggung jawab
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kolektif. Partisipasi yang lebih besar dari masyarakat desa dalam
mengambil keputusan berdampak pada kemajuan desa akan
menciptakan ikatan sosial yang lebih solid dan harmonis antar
warga desa (Wula & Anggraini, 2022).

Pemberdayaan sosial juga berperan dalam memperkuat identitas
lokal masyarakat desa. Ketika masyarakat terlibat dalam kegiatan
pembangunan, mereka akan semakin menghargai budaya dan
tradisi lokal. Hal ini akan memperkuat jati diri desa. Wula dan
Anggraini (2022) menambahkan bahwa peran perempuan dalam
pembangunan desa juga sangat signifikan. Perempuan sering
menjadi penggerak utama dalam mengembangkan solidaritas
sosial dan menjaga nilai-nilai lokal. Dalam banyak kasus,
perempuan berperan sebagai penghubung utama dalam
komunitas yang menjaga Kkeberlanjutan budaya lokal dan
mengedukasi generasi muda tentang pentingnya pelestarian
identitas desa. Maka dari itu, kehadiran dan keikutsertaan kaum
perempuan dalam pemberdayaan ekonomi desa menjadi krusial.

Studi Kasus Peran Ekonomi Desa dalam Pembangunan
Berkelanjutan

Desa Sumbergondo di Batu, Jawa Timur, melalui BUMDes Rejeki
Barokah, berhasil menciptakan ekosistem ekonomi berbasis kearifan
lokal yang mandiri dan berkelanjutan. Berbagai inisiatif yang
dikembangkan tidak hanya membuka lapangan Kkerja, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program
unggulan desa ini adalah bank sampah, yang berfungsi sebagai sarana
pengelolaan sampah sekaligus sumber pendapatan tambahan bagi
warga melalui daur ulang dan penjualan barang bekas. Selain itu, kafe
komunitas yang dikelola desa menjadi pusat interaksi sosial serta
peluang usaha di sektor kuliner dan pariwisata lokal.

Keberhasilan program-program tersebut menunjukkan bahwa desa
mampu mengoptimalkan potensi lokal untuk membangun ekonomi
berbasis komunitas. Integrasi sektor pengelolaan sampah dan
pariwisata menciptakan manfaat berlapis, baik dalam menjaga
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lingkungan, meningkatkan kualitas hidup, maupun mendorong
pertumbuhan ekonomi. Selain faktor ekonomi, modal sosial juga
berperan penting dalam kesuksesan ini. Partisipasi aktif warga dalam
berbagai program memperkuat solidaritas dan rasa kebersamaan,
yang menjadi kunci keberlanjutan pembangunan desa.

Dengan mengandalkan pemberdayaan berbasis kearifan lokal dan
modal sosial, Desa Sumbergondo menjadi contoh nyata bagaimana
desa dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa strategi ekonomi berbasis
komunitas dapat diterapkan di desa lain untuk mendorong
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas
(Alfiansyah, 2023).
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Potensi dan Tantangan Ekonomi Desa

Pemberdayaan yang berhasil menjadi impian besar setiap desa.
Masyarakat perlu menggali dan memanfaatkan potensi-potensi yang
dimiliki desa secara optimal. Namun, dalam proses pemberdayaan
akan ditemukan tantangan-tantangan yang harus dihadapi. Potensi
dan tantangan ekonomi desa sangat erat kaitannya dengan sumber
daya yang ada di desa tersebut.

Potensi Ekonomi Desa

Potensi ekonomi desa sangat besar dan beragam. Apabila dikelola
dengan baik, maka potensi tersebut dapat menjadi pendorong utama
bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Setiap desa
memiliki kekayaan dan karakteristik unik yang menjadi dasar dari
potensi ekonomi mereka. Potensi ini mencakup berbagai sektor yang
saling mendukung seperti sumber daya alam yang melimpah, hingga
kekuatan sosial yang ada di masyarakat. Selain itu, kemajuan dalam
bidang infrastruktur dan teknologi juga memberikan peluang untuk
mempercepat pengembangan ekonomi desa. Pemanfaatan potensi ini
secara optimal akan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, serta membangun ketahanan ekonomi desa
dalam menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, penting untuk
memahami lebih lanjut mengenai jenis-jenis potensi yang dimiliki
desa, yaitu sumber daya alam, sumber daya manusia, modal sosial,
serta infrastruktur dan teknologi yang ada.

Sumber Daya Alam

Desa memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat berpotensi
untuk mendukung perekonomian lokal. Kebanyakan desa di Indonesia
memiliki potensi yang besar pada sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan. Lahan pertanian yang subur dapat dimanfaatkan untuk
berbagai jenis komoditas pangan dan non-pangan masyarakat
sekaligus dipasarkan ke luar desa. Selain itu, apabila masyarakat dapat
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya hutan secara bijaksana,
maka masyarakat memanfaatkan hasil hutan untuk pendapatan lebih.
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Perairan di desa juga memiliki potensi besar untuk pengembangan
sektor perikanan serta budidaya laut dan perairan tawar. Budidaya ini
akan membantu masyarakat desa memperoleh sumber pendapatan
tambahan. Dengan pengelolaan yang tepat, sumber daya alam
perairan akan dapat menjadi pilar utama dalam memperkuat
perekonomian desa dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Irawan, 2020).

Namun, pemanfaatan sumber daya alam di desa juga harus dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip keberlanjutan dan konservasi
lingkungan. Pengelolaan yang tidak bijak dapat mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang berdampak jangka panjang, seperti
degradasi tanah, deforestasi, dan penurunan kualitas perairan. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang
mengintegrasikan antara pemanfaatan sumber daya alam dan
pelestarian lingkungan. Pendekatan kebijakan Local Economic
Development (LED) pada suatu desa dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya alam secara efisien. Kebijakan ini tidak
hanya mendukung ekonomi lokal saja, namun turut menjaga
keberlanjutan alam untuk generasi mendatang (Irawan, 2020).
Dengan cara ini, desa dapat menciptakan ekonomi yang berkelanjutan
dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia di desa merupakan aset penting yang dapat
menjadi pendorong utama dalam pembangunan ekonomi desa.
Kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat desa seperti
pengetahuan tradisional tentang pertanian, Kkerajinan, atau
pengelolaan alam, menjadi modal yang sangat berharga dalam
menghadapi tantangan ekonomi modern. Masyarakat desa seringkali
memiliki keterikatan yang kuat dengan budaya dan tradisi. Hal ini
yang dapat menjadi dasar untuk menciptakan solusi ekonomi yang
inovatif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan sumber
daya manusia di desa sangat penting untuk memanfaatkan potensi-
potensi ini dengan lebih efektif.
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Namun, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, pelatihan dan
pendidikan yang berbasis pada kebutuhan lokal sangat diperlukan.
Pendidikan yang relevan dan dapat langsung diterapkan dalam
keseharian menjadi amat krusial dengan kondisi desa dan berfokus
(Endah, 2020). Pelatihan yang mengajarkan keterampilan praktis
seperti teknik bertani yang ramah lingkungan. pembuatan kerajinan
tangan, atau pengelolaan usaha mikro kecil menengah (UMKM), akan
memberikan bekal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa.
Dengan demikian, masyarakat akan lebih siap untuk berpartisipasi
dalam ekonomi global sembari tetap mempertahankan nilai-nilai
lokal.

Selain itu, tenaga kerja produktif di desa perlu dilibatkan dalam
berbagai program pemberdayaan. Hal ini dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pelatihan ini tidak
hanya akan mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga
membuka wawasan tentang cara-cara baru untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
pemberdayaan akan memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap kemajuan desa (Endah, 2020). Dengan demikian, pendidikan
dan pelatihan yang tepat akan membantu masyarakat desa untuk
berkembang menjadi lebih mandiri, produktif, berdaya saing, serta
mendukung kemajuan ekonomi desa secara keseluruhan.

Modal Sosial

Modal sosial di desa memainkan peran penting dalam mendukung
kegiatan ekonomi dan pembangunan masyarakat. Salah satu bentuk
modal sosial yang sangat mencolok di desa adalah tradisi gotong
royong yang telah terpelihara sepanjang waktu. Gotong royong
menciptakan ikatan yang kuat antarwarga desa tanpa mengharapkan
imbalan materi. Melalui gotong royong, masyarakat desa dapat
bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai masalah bersama. Modal
sosial bergerak sebagai fondasi rasa kebersamaan serta kemampuan
kolektif masyarakat untuk mencapai tujuan Bersama (Alfiansyah,
2023).
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Selain gotong royong, jaringan sosial yang terbangun di masyarakat
desa juga memiliki peranan yang besar dalam menciptakan peluang
ekonomi. Jaringan sosial ini mencakup hubungan antar individu dan
kelompok yang saling mendukung dalam berbagai kegiatan. Jaringan
sosial ini dapat ditemui baik dalam sektor pertanian, perdagangan,
maupun usaha mikro. Keberadaan jaringan sosial yang baik
memudahkan akses informasi, penyediaan sumber daya, dan
pengembangan pasar bagi produk-produk lokal. Dengan jaringan
sosial yang kuat, masyarakat desa dapat lebih mudah menemukan
peluang baru dan memperkuat usaha. Pada akhirnya, keuntungan
usaha di desa akan mendukung keberlanjutan ekonomi desa.

Meskipun modal sosial memiliki potensi besar, tantangan yang
dihadapi seringkali berkaitan dengan kesenjangan antara individu
atau kelompok dalam masyarakat. Terkadang, ketimpangan dalam
partisipasi atau akses terhadap peluang ekonomi dapat menghambat
proses pemberdayaan yang lebih luas. Potensi modal sosial
memerlukan adanya upaya untuk meningkatkan inklusi sosial dan
memperkuat kapasitas kolektif seluruh anggota masyarakat. Dengan
demikian, modal sosial yang terbangun tidak hanya akan mendukung
kegiatan ekonomi, tetapi juga mempercepat proses pembangunan
desa yang berkelanjutan (Alfiansyah, 2023).

Infrastruktur dan Teknologi

Saat ini infrastruktur dan teknologi menjadi sangat penting dalam
berbagai aktivitas. Pengembangan infrastruktur yang memadai
seperti jalan, irigasi, dan fasilitas dasar lainnya, sangat penting dalam
mendukung kemajuan ekonomi desa. Jalan yang baik memudahkan
akses ke pasar, memperlancar distribusi barang, dan mengurangi
biaya transportasi bagi petani dan pelaku usaha lokal. Irigasi yang
efisien juga memiliki peranan penting dalam mendukung sektor
pertanian, terutama di daerah yang bergantung pada hasil pertanian
sebagai sumber utama pendapatan. Infrastruktur yang memadai
memastikan kelancaran distribusi hasil pertanian dan produk lokal
lainnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing ekonomi
desa (Irawan, 2020).
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Selain Pembangunan infrastruktur, adopsi teknologi modern juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas desa.
Sebagai contoh, kita dapat lihat pada sektor pertanian. Teknologi
pertanian modern seperti penggunaan mesin pertanian, sistem irigasi
otomatis, dan aplikasi berbasis digital untuk pengelolaan hasil
pertanian dapat meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Petani
desa yang mulai mengadopsi teknologi pertanian mampu mengurangi
ketergantungan pada metode tradisional yang kurang efisien. Selain
itu, teknologi membantu peningkatan kualitas dan kuantitas hasil
pertanian yang diproduksi (Irawan, 2020). Hal ini tidak hanya
menguntungkan petani, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap perekonomian desa secara keseluruhan.

Namun, meskipun teknologi dan infrastruktur memiliki potensi besar,
tantangan yang dihadapi juga beragam untuk wilayah pedesaan di
Indonesia. Terbatasnya akses terhadap teknologi modern dan
infrastruktur yang memadai masih terjadi di beberapa daerah
pedesaan. Tidak sedikit wilayah pedesaan di Indonesia yang masih
sangat terbatas dalam menikmati infrastruktur yang memadai.
Daerah-daerah yang berada pada ujung perbatasan masih sulit untuk
terjangkau infrastruktur memadai maupun akses untuk teknologi,
informasi, dan komunikasi.

Keterbatasan anggaran dan rendahnya tingkat literasi teknologi di
kalangan masyarakat desa juga menjadi hambatan yang perlu diatasi.
Tidak sedikit wilayah pedesaan di Indonesia yang masih belum
mengenal akses digital. Bahkan, beberapa wilayah masih tidak
memahami teknologi sederhana yang dapat diakses dengan mudah di
daerah perkotaan. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengadakan
kebijakan yang mendukung investasi infrastruktur dan pelatihan
teknologi yang lebih terjangkau dan relevan dengan kebutuhan lokal.
Pemerintah perlu bekerja sama dengan sektor swasta untuk
mempercepat pembangunan infrastruktur dan adopsi teknologi.
Ketika kedua aspek tersebut terpenuhi, masyarakat yang berada di
desa dapat berkembang secara lebih optimal dan berdaya saing di
tingkat nasional (Irawan, 2020).
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Tantangan Ekonomi Desa

Tantangan ekonomi desa cukup kompleks dan beragam. Tantangan
ekonomi desa, khususnya di Indonesia, memerlukan perhatian serius
dari berbagai pihak. Meskipun memiliki potensi besar, desa sering
dihadapkan pada keterbatasan yang menghambat upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu tantangan utama adalah
terbatasnya akses terhadap sumber daya yang dapat meningkatkan
daya saing dalam hal infrastruktur, modal, maupun teknologi. Desa
yang terpencil atau terisolasi sering kesulitan dalam mengakses pasar
yang lebih luas, serta terbatasnya akses ke informasi yang relevan. Hal
ini menyebabkan banyak potensi desa yang tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

Selain itu, ketergantungan pada sektor primer, seperti pertanian dan
perikanan, juga menjadi tantangan signifikan. Sektor ini sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas
dan perubahan iklim yang dapat merusak hasil produksi.
Ketidakpastian pasar dan kondisi alam yang tidak menentu seringkali
membuat ekonomi desa rentan terhadap gejolak. Meskipun sektor
primer ini penting, keberlanjutan ekonomi desa harus didorong
dengan diversifikasi sektor. Salah satunya adalah pengembangan
sektor industri dan jasa yang lebih resilient terhadap perubahan
eksternal.

Tantangan lainnya adalah fenomena migrasi penduduk dari desa ke
kota. Hal ini semakin memperparah kesenjangan ekonomi
antarwilayah. Urbanisasi menyebabkan berkurangnya jumlah tenaga
kerja produktif di desa. Keadaan ini mengarah pada menurunnya
potensi dan daya saing ekonomi desa. Banyak pemuda yang memilih
untuk mencari peluang di kota besar, meninggalkan desa dengan
populasi yang lebih tua dan kurang produktif. Kondisi ini
memperburuk masalah ketimpangan pembangunan antara desa dan
kota. Ini turut menyebabkan tantangan besar bagi wupaya
pemberdayaan ekonomi desa yang berkelanjutan.
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Keterbatasan Infrastruktur

Keterbatasan infrastruktur di desa menjadi salah satu hambatan
utama dalam upaya mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial.
Seperti yang sudah dibahas pada potensi desa, infrastruktur menjadi
salah satu penunjang bagi wilayah pedesaan agar dapat memudahkan
akses fasilitas lainnya. Pada kenyataannya, wilayah pedesaan
Indonesia masih mengalami akses infrastruktur yang buruk. Sebagai
contoh, akses transportasi. Jalanan yang rusak dan sulit dijangkau
masih sering ditemui. Hal ini menghambat mobilitas barang dan jasa
yang berdampak pada distribusi hasil pertanian dan produk lokal.

Selain itu, kurangnya jaringan telekomunikasi yang memadai
menyebabkan masyarakat desa kesulitan dalam mengakses informasi
penting yang dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing
mereka. Wula & Anggraini (2022) dalam penelitian mereka
memaparkan bahwa masih banyak desa yang belum terhubung
dengan jaringan internet yang stabil. Hal ini menyebabkan
keterbatasan yang menghalangi masyarakat desa untuk
memanfaatkan teknologi. Dampaknya dapat dengan jelas terlihat pada
inefisiensi dalam berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan
bisnis.

Keterbatasan infrastruktur ini juga menghambat potensi desa untuk
berkembang menjadi pusat ekonomi yang lebih kuat. Tanpa
infrastruktur yang memadai, sektor pertanian dan industri kecil yang
menjadi tulang punggung ekonomi desa akan kesulitan untuk
berkembang. Misalnya, hasil pertanian tidak dapat dipasarkan dengan
baik karena infrastruktur jalan yang buruk. Atau pelaku usaha lokal
yang Kkesulitan dalam mengakses pasar yang lebih luas. Dengan
adanya infrastruktur yang lebih baik, desa memiliki potensi untuk
meningkatkan daya saing dan mempercepat pertumbuhan ekonomi
lokal.

Era digital seperti saat ini cenderung membutuhkan bantuan
infrastruktur dan teknologi yang memadai untuk melakukan berbagai
aktivitas secara optimal. Wilayah pedesaan pun kini mulai
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membutuhkan kehadiran infrastruktur dan teknologi digital. Desa
yang kekurangan jaringan internet atau fasilitas telekomunikasi akan
tertinggal dalam hal adopsi teknologi. Hal ini akan berimbas pada
inovasi untuk efisiensi.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada upaya pemerintah dalam
menyediakan infrastruktur yang lebih baik terutama di daerah
pedesaan. Masyarakat desa harus dapat lebih terhubung dengan
berbagai akses krusial seperti pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.
Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, desa akan memiliki
landasan yang kuat untuk berkembang dan bersaing di tingkat yang
lebih tinggi baik secara ekonomi maupun sosial.

Akses terhadap Modal

Akses terhadap modal merupakan salah satu tantangan besar yang
dihadapi oleh banyak desa dalam upaya mengembangkan ekonomi
lokal. Banyak usaha kecil dan mikro yang tumbuh mengalami
kesulitan dalam memperoleh pembiayaan yang memadai dari
lembaga keuangan formal. Minimnya lembaga keuangan yang hadir di
pedesaan menyebabkan banyak pelaku usaha kecil, khususnya yang
memproduksi hasil pertanian dan kerajinan, sulit mendapatkan modal
untuk mengembangkan usaha. Hal ini menghambat potensi para
pengusaha lokal untuk meningkatkan kapasitas produksi dan
bersaing di pasar yang lebih luas (Rahmayani et al, 2022).

Keterbatasan akses terhadap modal juga disebabkan oleh rendahnya
literasi keuangan di kalangan masyarakat desa. Banyak petani, pelaku
usaha mikro, dan pemilik usaha kecil yang tidak memahami cara
mengakses pinjaman atau pembiayaan yang ditawarkan oleh bank
atau lembaga keuangan lainnya. Selain itu, sering ditemui masyarakat
pedesaan yang tidak memiliki agunan atau jaminan yang diperlukan
untuk memperoleh pinjaman. Kondisi ini semakin memperburuk
ketergantungan masyarakat desa pada pinjaman informal dengan
bunga tinggi. Namun, hal ini yang justru memperburuk kondisi
keuangan dan mempersulit pengembangan usaha.
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Dalam hal ini, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif dari
pemerintah dan lembaga keuangan untuk mempermudah akses
terhadap pembiayaan bagi usaha kecil di desa. Salah satu langkah yang
dapat diambil adalah dengan mendirikan lembaga keuangan mikro
yang khusus melayani kebutuhan pembiayaan usaha kecil di daerah
pedesaan. Selain itu, sosialisasi mengenai manajemen keuangan dan
cara mengakses pembiayaan dapat membantu masyarakat desa untuk
lebih memahami berbagai pilihan pembiayaan yang tersedia. Dengan
memberikan akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap modal,
diharapkan usaha kecil di desa dapat tumbuh dan berkembang dengan
lebih cepat.

Untuk mempercepat proses pemberdayaan ekonomi desa, sektor
perbankan dan lembaga keuangan juga perlu mengembangkan
produk-produk pembiayaan yang lebih sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan masyarakat desa. Pendekatan ini dapat meliputi
pinjaman dengan bunga rendah, persyaratan yang lebih fleksibel, dan
dukungan teknis bagi pelaku usaha untuk mengelola dana dengan
efektif. =~ Akses terhadap pembiayaan untuk memperkuat
perekonomian desa sangatlah penting, terutama dalam menggunakan
konsep ekonomi hijau. Pembiayaan untuk proyek berkelanjutan dan
ramah lingkungan dapat membuka peluang baru bagi desa untuk
berkembang dengan cara yang lebih berkelanjutan (Rahmayani et al,,
2022)

Ketergantungan pada Sektor Primer

Ketergantungan desa pada sektor primer seperti sektor pertanian dan
perikanan, menjadi tantangan besar dalam pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan. Sektor ini sangat rentan terhadap fluktuasi harga
komoditas yang tidak stabil di pasar global. Harga komoditas yang
sering berubah-ubah dapat mempengaruhi pendapatan petani dan
nelayan. Hal ini akan mengganggu kestabilan ekonomi desa (Khasanah
et al,, 2023). Ketergantungan yang tinggi pada satu atau beberapa
komoditas membuat desa lebih mudah terpengaruh oleh kondisi
pasar global. Kemungkinan berikutnya adalah terjadinya kesulitan
finansial apabila harga komoditas tersebut turun secara signifikan.
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Desa yang mengandalkan sektor primer juga menghadapi tantangan
besar dalam menghadapi perubahan iklim yang semakin nyata. Cuaca
ekstrem, kekeringan, atau banjir yang sering terjadi akibat perubahan
iklim dapat merusak hasil pertanian dan mengurangi produktivitas
sektor perikanan. Perubahan iklim ini berpotensi meningkatkan
ketidakpastian dalam hasil panen dan mengancam ketahanan pangan
desa. Khasanah et al. (2023) menekankan bahwa perubahan cuaca
yang tidak dapat diprediksi juga menyebabkan kesulitan dalam
perencanaan produksi dan distribusi hasil. Hal ini berimbas pada
ekonomi desa semakin rentan terhadap gangguan eksternal.

Oleh karena itu, penting bagi desa untuk melakukan diversifikasi
ekonomi agar tidak terlalu bergantung pada sektor primer yang rawan
terhadap risiko eksternal. Diversifikasi sektor ini dapat mencakup
pengembangan usaha mikro dan kecil di sektor industri, jasa, atau
pariwisata yang berbasis pada potensi lokal. Dengan mengembangkan
sektor ekonomi lainnya, desa dapat menciptakan lapangan kerja yang
lebih beragam dan mengurangi dampak negatif fluktuasi harga
komoditas. Taylor & Adelman (1996) dalam kajian model ekonomi
desa menekankan pentingnya perencanaan ekonomi yang terintegrasi
dan berbasis pada keberagaman sektor untuk mengurangi
ketergantungan pada sektor primer.

Pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan memerlukan
pendekatan yang lebih terintegrasi. Hal ini diperlukan dengan
memanfaatkan kekuatan sektor-sektor lain yang memiliki potensi
untuk berkembang. Kebijakan yang mendukung inovasi dan
pemanfaatan teknologi dapat membantu sektor-sektor non-pertanian
berkembang. Apabila perkembangan sudah lebih bersifat
menyeluruh, desa tidak lagi hanya bergantung pada pertanian sebagai
sumber utama pendapatan (Hayami & Kikuchi, 1982). Dengan adanya
kebijakan yang mendorong diversifikasi ekonomi, desa dapat
menghadapi tantangan yang disebabkan oleh fluktuasi pasar dan
perubahan iklim. Ketahanan ekonomi yang lebih tangguh di masa
depan pun akan dapat terwujud.
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Migrasi Penduduk

Migrasi penduduk, terutama urbanisasi, menjadi tantangan besar bagi
pembangunan ekonomi desa. Fenomena ini menyebabkan semakin
banyaknya penduduk desa yang berpindah ke kota besar untuk
mencari pekerjaan yang lebih baik dan peluang ekonomi yang lebih
menjanjikan. Urbanisasi terbukti mengurangi jumlah tenaga kerja
produktif di desa yang seharusnya bisa berkontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal. Hal ini mengakibatkan berkurangnya
sumber daya manusia yang dapat mendorong perkembangan sektor-
sektor produktif di pedesaan, seperti pertanian dan industri kecil
(Irawan, 2020).

Kehilangan tenaga Kkerja produktif di desa juga berimbas pada
berkurangnya potensi daya saing ekonomi desa. Desa yang
kekurangan tenaga kerja muda dan terampil sering mengalami
kesulitan dalam mengembangkan usaha yang lebih inovatif dan
berkelanjutan. Sebagian besar pekerja muda yang bermigrasi lebih
memilih bekerja di sektor industri atau jasa di kota dengan tawaran
pendapatan yang lebih tinggi dan peluang karir yang lebih jelas.
Akibatnya, desa menghadapi ketimpangan yang semakin besar dalam
hal pembangunan ekonomi dibandingkan dengan kota-kota besar
yang memiliki sumber daya manusia yang lebih beragam dan terampil.

Urbanisasi juga memperburuk kesenjangan ekonomi antarwilayah.
Desa yang kehilangan sumber daya manusia produktif akan semakin
tertinggal dalam hal pembangunan infrastruktur, kesejahteraan
masyarakat, dan akses terhadap peluang ekonomi. Taylor & Adelman
(1996) dalam kajian mereka tentang ekonomi desa menyoroti bahwa
mobilitas penduduk dari desa ke kota menyebabkan ketimpangan
yang signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini
terutama terlihat dalam hal pembangunan ekonomi dan kualitas
hidup. Peningkatan urbanisasi memerlukan perhatian serius agar
dampaknya dapat diminimalisir dalam mengurangi kesenjangan
ekonomi antarwilayah.
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Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan adanya kebijakan yang dapat
menciptakan lapangan kerja yang lebih menarik di desa. Menurut
Hayami & Kikuchi (1982), desa harus mengembangkan sektor
ekonomi yang lebih beragam dan berkelanjutan. Hal ini penting agar
dapat menyediakan peluang kerja yang layak bagi penduduknya.
Pemberdayaan ekonomi desa melalui pengembangan usaha kecil,
pariwisata, serta penerapan teknologi yang ramah lingkungan dapat
membantu menciptakan pekerjaan yang lebih baik dan mengurangi
aliran migrasi penduduk. Dengan kebijakan yang tepat, desa dapat
membangun ekonomi yang lebih tangguh dan mandiri, sehingga
mengurangi kesenjangan ekonomi dengan kota dan meminimalkan
dampak urbanisasi.

Regulasi dan Kebijakan

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan ekonomi desa
adalah kurangnya kebijakan yang mendukung secara komprehensif.
Tidak sedikit kebijakan pembangunan desa yang tidak terintegrasi
dengan baik dalam hal pengalokasian sumber daya maupun dalam
penerapannya di lapangan. Tanpa Kkebijakan yang jelas dan
terkoordinasi, pembangunan ekonomi di desa menjadi terhambat dan
sulit untuk berjalan sesuai harapan (Endah, 2020). Hal ini yang sering
menyulitkan perkembangan desa-desa di Indonesia. Keberhasilan
pemberdayaan ekonomi desa sangat bergantung pada adanya
kebijakan yang tidak hanya memperhatikan potensi lokal, tetapi juga
mendukung keberlanjutan dalam jangka panjang

Tidak sedikit terdapat kebijakan yang saat ini cenderung hanya
bersifat sectoral. Kebijakan-kebijakan ini tidak diputuskan secara
menyeluruh melalui kondisi dan kebutuhan desa-desa. Sebagai
contoh, kebijakan pertanian yang tidak memperhitungkan aspek
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan atau kebijakan
infrastruktur yang tidak mendukung pengembangan sektor ekonomi
lainnya. Taylor & Adelman (1996) menyarankan bahwa integrasi
berbagai sektor ekonomi dan sosial yang ada di suatu desa adalah
penting dalam merancang kebijakan untuk desa. Pembangunan
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ekonomi desa seharusnya tidak hanya difokuskan pada satu sektor
saja, tetapi harus mencakup sektor pertanian, industri, jasa, dan
pariwisata yang saling mendukung untuk menciptakan sinergi yang
optimal.

Selain itu, kebijakan yang tidak responsif terhadap kebutuhan
masyarakat desa juga menjadi penghalang dalam pengembangan
ekonomi. Banyak kebijakan yang diterapkan justru lebih
menguntungkan daerah perkotaan, sementara masyarakat desa
sering merasa terpinggirkan. Ketidakseimbangan dalam kebijakan
antara desa dan kota dapat memperburuk ketimpangan ekonomi
antarwilayah (Hayami & Kikuchi, 1982). Oleh karena itu, kebijakan
harus disusun dengan memberikan ruang bagi desa untuk
berkembang. Masyarakat harus mendapatkan manfaat dalam proses
pengoptimalan sumber daya dan potensi lokal desa tersebut.
Kebijakan yang mendukung kewirausahaan lokal, pengembangan
sumber daya manusia, serta infrastruktur desa yang memadai
menjadi hal yang sangat krusial untuk mengurangi ketimpangan ini.

Untuk itu, diperlukan kebijakan yang mendukung ekonomi desa
secara menyeluruh dan memperhatikan berbagai aspek. Pemerintah
perlu memastikan bahwa pemberdayaan masyarakat, pengelolaan
sumber daya alam, hingga pengembangan infrastruktur yang
memadai sesuai denga napa yang dibutuhkan oleh desa tersebut.
Kebijakan yang baik harus dapat mendorong desa untuk
mengoptimalkan potensi yang ada. Namun, kebijakan yang disusun
juga harus dapat mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor
yang rentan berubah.

Pemerintah perlu lebih fokus pada pembentukan kebijakan yang lebih
inklusif dan berbasis pada kebutuhan lokal (Endah, 2020). Hal ini
harus dilakukan agar desa dapat mengembangkan ekonomi dengan
lebih tangguh dan berkelanjutan. Tanpa adanya kebijakan yang
mendukung secara menyeluruh, tantangan pengembangan ekonomi
desa akan sulit untuk diatasi. Ketika segala proses pemberdayaan
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terhambat oleh birokrasi dan kebijakan pemerintah, akan sangat sulit
bagi suatu desa untuk dapat berkembang.

Ekonomi desa memiliki peranan strategis dalam pembangunan
berkelanjutan di Indonesia. Dengan potensi yang besar, desa tidak
hanya menjadi fondasi stabilitas ekonomi lokal, tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Beragam
sektor seperti pertanian, perikanan, peternakan, serta UMKM berbasis
komunitas lokal menjadi tulang punggung ekonomi desa yang
mendukung ketahanan ekonomi bangsa.

Penguatan ekonomi lokal di desa terbukti mampu menciptakan
stabilitas ekonomi nasional. Taylor dan Adelman (1996)
menunjukkan bahwa penerapan model ekonomi berbasis desa yang
efektif dapat membantu dalam merancang kebijakan pembangunan
ekonomi pedesaan yang lebih berkelanjutan. Dengan strategi
pemberdayaan yang tepat, potensi ekonomi desa dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mempercepat
pemerataan pembangunan di berbagai wilayah.

Selain itu, desa memiliki peran penting dalam pelestarian lingkungan.
Hayami dan Kikuchi (1982) menyoroti bahwa desa dapat menerapkan
praktik pertanian ramah lingkungan yang menjaga keseimbangan
ekosistem sekaligus meningkatkan produktivitas. Metode pertanian
organik dan praktik berbasis kearifan lokal menjadi solusi yang efektif
dalam menghadapi tantangan lingkungan tanpa mengorbankan hasil
pertanian.

Pemberdayaan sosial masyarakat desa juga menjadi fondasi penting
bagi pembangunan berkelanjutan. Kiki Endah (2020) menegaskan
bahwa partisipasi aktif masyarakat, termasuk perempuan dan
kelompok rentan, dapat memperkuat solidaritas sosial sekaligus
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembangunan ekonomi
desa.

Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, desa
memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi pusat
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pertumbuhan ekonomi yang mandiri dan berdaya saing tinggi.
Ekonomi desa yang dikelola secara optimal akan menciptakan
lapangan kerja baru, memperkuat ketahanan ekonomi nasional,
menjaga kelestarian lingkungan, serta mempererat jalinan sosial
masyarakat.

Diperlukan sinergi yang kuat antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta dalam mendukung pembangunan ekonomi desa.
Pemerintah diharapkan merumuskan kebijakan yang lebih inklusif
dan berbasis pada kebutuhan lokal. Selain itu, akses terhadap
pembiayaan, pelatihan keterampilan, dan teknologi modern perlu
diperluas agar masyarakat desa dapat mengembangkan potensi
mereka secara optimal.

Dengan semakin banyaknya desa yang diberdayakan melalui
pendekatan ekonomi berkelanjutan, diharapkan Indonesia dapat
menciptakan pembangunan yang lebih merata dan inklusif. Desa tidak
hanya akan menjadi penopang ketahanan pangan nasional tetapi juga
menjadi pusat inovasi lokal yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi global.

EKONOMI DESA



BAB 3
KEBIJAKAN DAN PROGRAM
PEMBANGUNAN DESA
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Desa-desa di Indonesia secara umum mengalami problem
ketidakadilan dalam pembangunan. Selain itu, ada ragam dilemma
yang terjadi di desa-desa di Indonesia diantaranya melekatnya
kemiskinan serta masalah penggunaan sumberdaya yang tidak bisa
dikembangkan secara optimal. Sebagian besar komunitas yang tinggal
di desa, masih berada pada kondisi tertinggal atau memiliki tingkat
produktivitas yang rendah karena keterbatasan modal yang
berdampak pada rendahnya tingkat pendapatan (Sunggoro, 2022).

Pembangunan merujuk pada (Sartika, 2015), dapat didefinisikan
sebagai kemajuan yang dicapai oleh masyarakat di bidang ekonomi.
Pembangunan juga dipahami sebagai kegiatan yang harus dilakukan
secara terarah atau memiliki kejelasan langkah dan sasaran serta
terencana atau jelas tujuan yang akan dicapai. Dalam ragam definisi
yang ada, pada dasarnya tidak ada definisi yang bisa memuaskan
semua pihak. Terdapat beberapa indikator yang bisa digunakan untuk
mengukur Pembangunan yaitu: kekayaan rata-rata, pemerataan,
kualitas lingkungan, kerusakan lingkungan serta keadilan sosial dan
kesinambungan.

Sementara itu, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah dan kewenangan untuk mengatur urusan
pemerintahan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan Prakarsa
masyarakat dan hak asal usul/hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan di Indonesia (Diartika and
Pramono, 2021). Desa juga bisa digambarkan sebagai suatu bentuk
kesatuan masyarakat yang saling mengenal. Peranan pokok desa
terletak pada bidang ekonomi dimana desa adalah tempat produksi
pangan. Desa juga berfungsi sebagai lumbung bahan mentah (raw
material) serta tenaga kerja (man power) (Tahir, 2012).

Pembangunan desa merupakan pilar utama dalam pemerataan
pembangunan nasional (Tapi et al, 2024). Pembangunan di desa
sangat penting dilakukan karena jumlah desa-desa di Indonesia yang
menghadapi problem kemiskinan masih sangat banyak (Sunggoro,
2022). Pedesaan relatif tidak banyak mengalami kemajuan dan tetap
menjadi wilayah tertinggal dan kantong-kantong kemiskinan hingga
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kini (Jamal, 2009). Desa memiliki peran penting dalam menggerakan
ekonomi nasional. Merujuk pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No
114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa, pembangunan
desa dapat didefinisikan sebagai upaya peningkatan kualitas hidup
dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat
desa. Pembangunan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan
melibatkan seluruh masyarakat desa dengan semangat gotong royong.
Dalam rangka perencanaan dan pelaksanaan Pembangunan desa,
pemerintah desa akan didampingi oleh pemerintah kabupaten/kota
yang secara teknis dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah
kabupaten/kota. Terkait dengan pengkoordinasiannya, kepala desa
sebagai pimpinan administratif di desa, dapat didampingi oleh tenaga
pendamping profesional, kader pemberdayaan masyarakat desa
dan/atau pihak ketiga.

Paradigma Pembangunan Desa

Kesenjangan masih menjadi masalah utama yang dihadapi dalam
pembangunan desa. Desa secara administrasi pemerintahan berada
padalevel terbawah di Indonesia. Secara kuantitatif desa lebih banyak
jumlahnya dari pada kelurahan. Meskipun telah dilakukan kegiatan
pembangunan di desa namun masih banyaknya jumlah desa tertinggal
dilihat dari ketersediaan sarana dan prasarana. Selain itu secara
kualitatif, tingkat kesejahteraan sosial ekonomi daerah pedesaan lebih
rendah dibandingkan dengan daerah perkotaan (Nair, 2019).

Pembangunan desa adalah implementasi pembangunan yang lebih
inklusif. Pembangunan desa membutuhkan proses yang memfasilitasi
sinkronisasi antar sektor dan aktor serta mendorong inovasi (Guampe
et al, 2022). Pembangunan desa dapat ditinjau dari dua aspek yaitu
Pembangunan desa dalam arti sempit dan pembangunan desa dalam
arti luas. Pembangunan desa dalam arti sempit dapat dimaknai
sebagai proses penyebaran teknologi pertanian atau proses
memodernisasi struktur tradisional desa melalui sikap dan
ketrampilan baru yang diberikan kepada masyarakat desa melalui
gerak pembangunan di wilayah pedesaan. Sementara itu,
Pembangunan desa dalam arti luas mencakup pada situasi sosial

EKONOMI DESA



kultural, politik dan kebijakankebijakan yang berpengaruh pada
pengembangan desa (Priyadi, 1997).

Haruman dalam (Pratama, Samudro and Sutomo, 2018),
menyebutkan bahwa penyusunan kebijakan pembangunan pedesaan
dapat dibagi menjadi tiga yaitu: 1) kebijakan untuk menjamin
pembangunan desa (sarana & prasarana pendukung); 2) kebijakan
untuk meningkatkan ekonomi desa; 3) kebijakan untuk menjangkau
desa (penjaminan hukum terkait keamanan dan kenyamanan
masyarakat). Dalam konteks Pembangunan desa juga dikenal adanya
dua sudut pandang yaitu: 1) Pembangunan sebagai suatu proses
alamiah merujuk pada potensi dan kemampuan masyarakat desa, dan
2) Pembangunan sebagai proses interaksi antara potensi yang dimiliki
masyarakat desa dengan dorongan dari pihak luar desa.
Pembangunan desa pada akhirnya bukanlah penerapan kebijakan
yang dipaksakan tanpa mempertimbangkan situasi lokal
masyarakatnya. Pembangu